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Skripsi ini berjudul, “Pembinaan Saudara Baru (Muallaf) Di Harakah Islamiah 
(HIKMAH) Kuching, Sarawak 1994-2017M”. Dalam skripsi ini ada tiga perkara yang 
diangkat sebagai rumusan masalah: (1) Bagaimana sejarah berdirinya HIKMAH, (2) 
Bagaimana perkembangan pembinaan Saudara Baru di HIKMAH dari tahun 1994 hingga 
2017, (3) Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat HIKMAH. 
Penulisan Skripsi ini disusun dengan menggunakan pendekatan metode historis untuk 
mendeskripsikan sejarah lahirnya HIKMAH yaitu melalui tahapan Heurisik, Kritik Sumber, 
Interpretasi, dan Historiografi. Dalam skripsi ini mengunakan pendekatan historis untuk 
mengungkapkan kronologis bagaimana peristiwa masa lampau terjadi. Adapun teori yang 
digunakan dalam skripsi ini adalah teori sosiologi supaya dapat mengetahui peran HIKMAH 
yang menurut penulis mempunyai relevansi dengan teori Auguste Comte dan Max Weber 
yang menguraikan secara masalah-masalah yang berhubungan dengan HIKMAH dari 
bermula sejarahnya dan sosial pada masyarakat. 
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahawa: (1) Sejarah berdirinya HIKMAH 
adalah karena faktor pentingnya sebuah badan atau organisasi diwujudkan berperan sebagai 
koordinator untuk kegiatan serta program dakwah yang bersifat pelbagai, menjadi wadah 
yang dapat menyelesaikan masalah yang timbul serta menyelaraskan kegiatan badan-badan 
dakwah agar bergerak seiring dengan kebijakan sistem negara. (2) Perkembangan pembinaan 
SaudaraBaru HIKMAH merupakan gerakan dakwah Islam yang berfokus kepada dakwah, 
tarbiyah, aktivitas-aktivitas dan mendidik para belia dan remaja untuk kesinambungan 
dakwah yang berterusan. (3) Antara salah satu faktor utama yang mendukung HIKMAH 
adalah karena desakan di dalam pemerintah Malaysia yang melihat kondisi organisasi atau 
badan dakwah yang lain yang tidak tersusun dan tidak sesuai dengan kebijakan sistem 
pemerintah dan setelah kemerdekaan, jumlah penduduk yang semakin bertambah, masalah 
pendekatan, tantangan menangani masalah dalam umat Islam, pertentangan dengan lain-lain 
ideologi dan kepercayaan adalah antara hambatan HIKMAH hingga sekarang. 
  


































This thesis titled, "The Construction of a New Brother (Muallaf) in HarakahIslamiah 
(HIKMAH) Kuching, Sarawak 1994-2017M". In this thesis there are three things that are 
raised as a problem statement: (1) How the history of the establishment of HIKMAH, (2) 
How the development of the New Brotherhood in HIKMAH from 1994 to 2017, (3) What is 
the support and resistor HIKMAH 
The writing of this Thesis is prepared by using the historical method approach to 
describe the history of HIKMAH's birth through Heuristic, Source Criticism, Interpretation, 
and Historiography. In this thesis it uses a historical approach to reveal chronologically how 
past events occur. The theory used in this thesis is sociology theory in order to know the role 
of HIKMAH which the author has relevance with the theory of Auguste Comte and Max 
Weber which outlines the problems related to HIKMAH from its historical and social start. 
From the results of this study it can be concluded that: (1) The history of the 
establishment of HIKMAH is because of the importance of a body or organization to be 
created as a coordinator for the activities and programs of diverse da'wah, to be a container 
that can solve the problems that arise and to coordinate the activities of the missionary bodies 
to move in line with the state system policy. (2) The development of the development of the 
New Brother HIKMAH is an Islamic da'wah movement that focuses on da'wah, tarbiyah, 
activities and educating youths and adolescents for continuity of da'wah. (3) Among one of 
the key factors that support HIKMAH is the insistence in the Malaysian government to see 
the condition of the organization or other da'wah organization that is not organized and does 
not conform to the policy of the government system and after independence, the growing 
population, the challenge of addressing problems in Muslims, contrary to other ideologies 
and beliefs is one of HIKMAH's obstacles to the present. 
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  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah Nabi Muhammad SAW memiliki peran yang sangat penting dalam 
perkembangan Islam di seluruh dunia. Cahaya kebenaran Islam tidak hanya dikenal oleh 
manusia yang berada di wilayah Timur Tengah saja, tapi juga oleh seluruh manusia di 
wilayah dunia ini. Dakwah adalah langkah yang ditempuh Nabi Muhammad SAW dalam 
mengenalkan Islam. Dakwah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW berserta 
sahabat-sahabatnya merupakan suatu sikap menyampaikan tentang kebenaran ajaran Islam 
beserta aturan-aturan di dalamnya kepada seluruh umat manusia di dunia ini. Dakwah 
yang dilakukan Nabi Muhammad Saw tidak membedakan wilayah pendalaman, 
pergunungan, pendesaan ataupun perkotaan. Selain itu juga tidak membedakan status 
sosialnya, baik kaya ataupun miskin, baik saudagar atau hamba sahaya, semua mendapat 
dakwah Islam. 
Dakwah Islam pada dasarnya sudah wujud semenjak 14 abad yang lalu yaitu pada 
zaman Nabi Muhammad SAW dan merupakan suatu usaha untuk menyebarkan agama 
Islam supaya diterima oleh Masyarakat.Dakwah menurut 
pengertian terminologi dikemukakan oleh para ahli antara mengatakan bahwa dakwah 
adalah mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan petunjuk, menyeru mereka berbuat 
yang ma`ruf dan mencegah mereka terhadap perbuatan munkar, agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Tujuan dakwah adalah menjadikan manusia muslim mampu mengamalkan ajaran 
Islam dalam kehidupan bermasyarakat dan menyebarluaskan kepada masyarakat yang 
mula-mula apatis terhadap Islam menjadi orang yang suka rela menerimanya sebagai 

































petunjuk aktivitas duniawi dan ukhrawi.Kebahagiaan ukhrawi merupakan 
tujuan final setiap muslim. Untuk mencapai maksud tersebut 
diperlukanusahayangsungguh-sungguhdanpenuh optimis melaksanakan dakwah. 
Sejarah kedatangan dan penyebaran Islam di Sarawak masih belum diketahui secara 
pasti. Pembicaraan tentang sejarah Islam di Sarawak tidak dapat dipisahkan Sejarah 
Brunei. Kebanyakan bahan mengenai Islam di wilayah barat Borneo (Kalimantan) boleh 
diperolehi dari sumber Brunei. Sebelumnya Kepulauan Melayu-Indonesia terletak di 
bagian ujung Dunia Muslim.1 
Agama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi umat manusia, sebab agama 
dan kehidupan beragama merupakan dua unsur yang tidak bisa dipisahkan. Dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari misalnya, sebagian besar manusia tidak lepas dari 
peranan agama atau kepercayaan, baik yang bersifat individu maupun dalam hal yang 
bersifat sosial kemasyarakatan. Seperti juga dalam mengatasi permasalahan tertentu. Itu 
artinya bahwa agama atau kepercayaan memiliki kedudukan tinggi dalam kehidupan 
manusia. Oleh karena itu manusia diseluruh dunia memiliki kepercayaan atau agama 
masing-masing sesuai keinginannya 
Sejak awal manusia diciptakan sudah berbudaya, agama dan kehidupan beragama 
telah terjadi dalam kehidupan, bahkan memberi corak dan bentuk dari semua prilaku 
budayanya.2 Realitas tersebut merupakan fitrah manusia yang dibawa sejak lahir. Namun 
seiring dengan perkembangan peradabanaan manusia, muncul berbagai persoalan yang 
mengelilinginya. Dunia yang modern dan tekhnologi yang semakin canggih sehingga 
manusia menemukan banyak hal yang berbeda. 
                                                            
1Azyumardi Azra, Jaringan Global dan Lokal Islam Nusantara (Bandung: Penerbitan Mizan, 2002), 18. 
2Muhaimin, et al, Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama, 1994), 29. 

































Ketika berbicara mengenai kebebasan beragama, Joachim Wach menjelaskan bahwa 
memilih dan memeluk suatu agama atau sistem kepercayaan yang dianut dan dipercayai, 
seseorang hendaknya tidak dikarenakan adanya lantaran determinasi kultural melainkan 
atas kebebasaannya sendiri. Misalnya memilih agama Kristen, Islam, Hindu maupun 
Buddha, karena merupakan pilihan universal.3 Hal ini merupakan pilihan pribadi dan atas 
dorongan keyakinan dalam batin dan tentunya tidak lain adalah mengharapkan 
ketenangan. 
Oleh karena itu bisa diambil keterangan bahwa dari sudut spiritual manusia selalu 
mengharapkan ketenangan batin dan menyandarkan dirinya pada agama. Seperti yang 
dijelaskan oleh D. Hendropuspito, bahwa manusia dihadapkan dengan berbagai tantangan 
dan untuk mengatasinya, manusia lari kepada agama, karena manusia percaya dengan 
keyakinan yang kuat bahwa agama memiliki sesanggupan yang definitif dalam menolong 
manusia.4 Akan tetapi, di era sekarang yang semakin banyaknya aliran kepercayaan dan 
juga agama yang mana juga dibarengi dengan perkembangan teknologi yang semakin 
canggih maka kemudian memudahkan manusia untuk berinteraksi kepada siapapun, entah 
itu beda negara, agama, suku maupun yang lainnya. Dengan adanya keleluasan 
berinteraksi dengan dunia luar, maka ketertarikan dengan hal yang baru juga tidak dapat 
dielakkan, termasuk ketertarikan pada doktrin-doktrin baru dari kepercayaan lain yang 
tersuguhkan yang mana menurutnya bisa membawa pada ketenangan batin. Ini juga 
dikarenakan manusia memiliki sifat yang selalu ingin puas dari hal-hal yang baru tersebut, 
dalam artian bahwa manusia kurang puas dengan apa yang sudah ia miliki. 
Adanya keanekaragaman corak beragama adalah fenomena historis yang tidak 
mungkin kita hindari. Berhadapan dengan realitas tersebut, setiap umat beragama disapa 
                                                            
3Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama Terj. Djamanhuri (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 42. 
4Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1983), 38. 

































untuk menyikapi adanya pluralitas tersebut tanpa mengambil sikap ekslusif, partikuralis, 
dan intoleran dalam hidup di tengah-tengah kemajemukan. Sebenarnya, pluralitas 
keagamaan adalah sebuah kehendak Tuhan yang tidak akan berubah sehingga 
keberadaannya tidak mungkin ditolak atau ditawar. 
Beribadah bersama-sama atau individu kita memakai lambang-lambang keagamaan 
telah mempersatukan kelompok-kelompok manusia dalam ikatan yang paling erat, akan 
tetapi perbedaan agama telah membantu timbulnya beberapa pertentangan yang paling 
hebat diantara kelompok-kelompok itu. Ibadah keagamaan dihiasi dengan keindahan yang 
paling sederhana sekalipun. Agama memberi lambang-lambang kepada manusia. 
Lambang-lambang tersebut dapat mengungkapan hal-hal yang susah diungkapkan, 
meskipun hakikat pengalaman keagamaan selamanya tidak dapat diungkapkan. 
Konversi Agama (religious conversion) secara umum dapat diartikan dengan berubah 
agama ataupun masuk agama. Sedangkan menurut etimologi pengertian konversi agama 
berasal dari kata lain “conversio” yang berarti: tobat, pindah, berubah (agama). 
Selanjutnya kata tersebut dipakai dalam kata inggris conversio yang mengandung 
pengertian: berubah dari suatu keadaan, atau dari suatu agama ke agama lain (change from 
one state, or from one religion, to another). Menurut terminologi yang dikemukakan oleh 
Max Heirich, konversi agama adalah suatu tindakan dimana seseorang atau sekelompok 
orang masuk atau berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau perilaku yang berlawanan 
dengan kepercayaan sebelumnya.5Proses dalam suatu konversi agama ini bisa saja terjadi 
secara berangsur-angsur ataupun secara tiba-tiba. Boleh jadi ia mencakup perubahan 
keyakinan terhadap beberapa persoalan agama, tetapi hal ini akan dibarengi dengan 
berbagai perubahan dalam motivasi terhadap perilaku dan reaksi terhadap lingkungan 
sosial. 
                                                            
5Jalaludin, Psikologi Agama(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 245-246 

































Misi Kristen pertama kali diperkenalkan di Sarawak oleh The Anglican Propagation 
atau Anglican Society for The Propagation of the Gaspel (GPS) yang di ketuai oleh Rev 
Francis Mc Dougall yang tiba di Kuching pada 1848 M dan diikuti oleh Roman Katolik 
pada 1881.6 Misi ini telah mencoba membawa masuk pendakwah Melayu Kristen dari 
Singapura tapi mendapat tantangan dari pimpinan Melayu Sarawak. Misi tersebut 
merupakan gerakan Kristenisasi yang menjadi tumpuan usaha Kristenisasi di kalangan 
orang-orang Cina dan kemudian orang-orang pribumi yaitu  etnis Dayak. 
Berkaitan dengan hal tersebut, kelancaran penyebaran Islam menghadapi gangguan 
dan tantangan. Dalam usaha menegakkan perjalanan dan perkembangan Islam di Sarawak, 
golongan pembesar lokal dan juga sebagai pendakwah, mereka juga banyak memainkan 
peranan di samping peran dan kiprah yang disumbangkan oleh alim ulama lokal yang lahir 
di Sarawak dalam usaha membangun dan mengembangkan ajaran Islam. Mereka juga 
terpaksa berkorban untuk meninggalkan kampung halaman menuju ke Makkah al-
Mukarramah semata untuk menimba ilmu dan mempelajari Islam, dan juga untuk 
mengembangkan Islam dan dakwah Islamiyah setelah kembali di Sarawak. 
Harakah Islamiah (HIKMAH) yang merupakan kesinambungan perjuangan BINA 
awal mulanya dikenali masyarakat Islam bukan saja di Sarawak juga di seluruh dunia. 
Aktivitas dakwah HIKMAH adalah memfokuskan dakwah kepada masyarakat saudara 
kita di pedalaman Sarawak. Oleh karena itu, Harakah Islamiah (HIKMAH) yang 
diresmikan pada 2 Rabiul Akhir 1414H/18 September 1993 dalam Musyawarah 
Perhimpunan Perwakilan BINA yang ke-11 yang diadakan di Ibu Pejabat BINA Petra Jaya 
Kuching merupakan wadah baru yang meneruskan perjuangan dakwah BINA yaitu satu 
OrganisasiIslambukan kerajan yang bergerak cerdas di bidang dakwah Islamiah bagi 
melaksanakan risalah "Amar Ma`ruf Nahi Mungkar" mengajak manusia kepada kebaikan, 
                                                            
6Ghazali Basri, Gerakan Kritian (Selangor: Penerbit Universiti Kebangsaan Malaysia Bangi, 1999), 87. 

































mencegah mereka dari usaha dan perbuatan yang mungkar. Setelah berusia lebih suku 
abad, organisasi ini telah menerima transformasi pindaan lembaga termasuk namanya dari 
BINA kepada HIKMAH melalui satu resolusi yang telah diluluskan oleh Perhimpunan 
Perwakilan BINA ke-XI yang berlangsung pada 17-18 September 1993 di Dewan 
HIKMAH Petra jaya Kuching Sarawak. Penukaran nama BINA kepada HIKMAH sebagai 
`wadah penerus perjuangan dakwah BINA` telah diresmikan oleh Yang Amat Berhormat 
Pehin Sri (DR) Haji Abdul Taib Mahmud, Ketua Menteri Sarawak pada 19 Ogos 1994 M 
di Dewan BINA, Petra Jaya Kuching Sarawak. 
Jalan musyawarah telah dilakukan oleh para penggerak dakwah yang akhirnya sampai 
pada sebuah kesimpulan bahwa Islam yang berkembang harus dimanfaatkan semaksimal 
mungkin bagi upaya untuk meraih impian mewujudkan bangsa Nusantara yang diridhoi 
oleh Allah SWT. Pendirian organisasi yang berorientasikan pada agama Islam perlu 
dilakukan untuk mencapai tujuan dakwah Islam dengan cara demokratis yang bisa 
diterima mayoritas orang atau masyarakat, maka mereka pun sepakat mengokohkan secara 
formal sebagai organisasi resmi yang diberi nama Harakah Islamiah (HIKMAH). 
HIKMAH yang merupakan kesinambungan perjuangan BINA pertama kali dikenal 
masyarakat Islam bukan saja di Sarawak akan tetapi juga di seluruh dunia. Aktivitas 
dakwah HIKMAH adalah memfokuskan dakwah kepada masyarakat saudara kita di 
pedalaman Sarawak. Berbagai aktivitas serta program dakwah diadakan bagi menyantuni 
golongan saudara kita ini. 
Selain dariaktivitas dakwah ini, HIKMAH juga merupakan wadah perjuangan yang 
telah mengumpulkan banyak sukarelawan yang terdiri dari berbagai kaum untuk 
bekerjasama dengan HIKMAH untuk memperjuangkan Islam. HIKMAH juga telah 
melaksanakan berbagaiaktivitas yang bercorakkan Islam seperti menyediakan sarana 
pendidikan, seminar, ceramah, diskusi serta berbagai aktivitas lain dalam rangka 

































menyebarluaskan Islam di kalangan masyarakat setempat. Aktivitas-aktivitas ini 
dijalankan juga memberi peluang kepada saudara baru kita untuk mengetahui lebih lanjut 
tentang Islam supaya tidak terjurus fikiran negatif sehingga kembali murtad. 
Lembaga yang bergerak dalam pengurusan Islam adalah salah satu di Sarawak adalah 
HIKMAH Harakah Islamiah (HIKMAH), yaitu didirikan pada tahun 1994 yang berganti 
dari nama lama yaitu Angkatan Nahdatul Islam Bersatu yang dibentuk pada tahun 1969. 
Tanggal 11 Rabiul Awal 11415 atau 19 Augustus 1994 merupakan hari yang bersejarah 
bagi BINA. Pada hari tersebut Ketua Menteri Datuk Patinggi Tan Sri Haji Abdul Taib 
Mahmud telah melancarkan Harakah Islamiah (HIKMAH), sebagai wadah baru bagi 
perjuangan yang menggantikan Angkatan Nahdatul Islam Bersatu yang diadakan di 
Dewan Besar BINA (aula/gema), Petra Jaya, Kuching Sarawak. 
Gerakan ini berjaya mewujudkan beberapa daerah perkammpungan Islam. Usaha-
usaha tersebut diteruskan dengan meningkat luas pembangunan aqidah dengan perbagai 
aktivitas termasuklah Kongres Islam Nasional dan Internasional. Pembangunan fisik 
seperti Bangunan Mahkamah Syariah (Pendidikan Agama) telah memberi nuansa baru 
kepada tingginya martabat Islam di Sarawak pada tahun 1955. Pentadbiran hal ihwal Islam 
dipertingkatkan lagi dari tahun pertahun seperti penubuhan Jabatan Agama Islam, Jabatan 
Kehakiman Syarak, Pejabat Mufti Negeri Sarawak dan Baitulmal. 
Ziarah Mahabbah ini juga turut disertai oleh Team Klinik Bergerak HIKMAH dan 
telah memberi khidmat kepada hampir 100 org penduduk yang muallaf dan yang belum 
Islam. Program Klinik Bergerak ini telah diadakan di dua lokasi iaitu di rumah saudara 
Azhar, Daie HIKMAH yang berkhidmat di Ulu Kota Pakan dan di Rumah Panjang 
Nyambar. Berucap dalam Majlis Penangguhan Program Ziarah Mahabbah ini, Tan Sri 
Datuk Amar Haji Abdul Aziz Bin Haji Husain mengucapkan ribuan terima kasih kepada 

































Kedutaan Arab Saudi dan JAKIM Sarawak karena telah menjadi penaja (sponsor) utama 
kepada program ini. Walaupun pihak Kedutaan Arab Saudi tidak dapat hadir atas sebab 
yang tidak dapat dielakkan pada saat akhir program ini namun atas usaha sumbangan dana 
penajaan, rombongan dapat datang menziarahi saudara kita di perkampungan ini sekaligus 
menjalankan beberapa aktivitas bersama mereka.Pada masa itu juga, rombongan 
berkesempatan menziarahi 2 buah rumah panjang yang bukan Islam iaitu Rh Pjg Nyambar 
dan Rh Ukan. Rombongann bersilaturrahim dengan ketua rumah dan dilayani dengan baik 
oleh mereka. 
Setelah Sarawak merdeka dari jajahan Inggeris dan menjadi bagian dari Malaysia, 
tugas dan tanggung jawab Majlis Islam Sarawak semakin mendapat tantangan. Beberapa 
perubahan dan tambahan telah dilakukan kepada Ordinan Majilis Islam Sarawak tersebut 
yang memberi kuasa yang lebih luas kepada Majlis Islam. Dengan diadakan bidang kuasa 
ini kerajaan merasa perlu Majlis Islam Sarawak memberikan perhatian kepada soal-soal 
dasar yang berkaitan dengan Islam saja. Pelaksanaan dasar-dasar dan pentadbiran 
(Kepengurusan) diserahkan kepada satu jabatan khusus yang bertindak sebagai pusat 
untuk pengurusan Majlis Islam. 
Oleh karena itulah, penulis menjadi tertarik untuk meneliti lebih mendalam lagi 
mengenai sejarah organisasi ini dengan harapan dapat menemukan pemahaman mendalam 
tentang ilmu dakwah yang banyak disepelekan oleh mayoritas umat Islam pada saat ini. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudahkan penulisan skripsi ini, maka penulis membatasi pembahasan 
dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Harakah Islamiah (HIKMAH) di Kuching ? 

































2. Bagaimana perkembangan pembinaan saudara baru di Harakah Islamia (HIKMAH) 
Kuching ? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membina saudara baru di Harakah 
Islamiah (HIKMAH) ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan riset ilmiah ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Harakah Islamiah (HIKMAH) di Kuching, 
Sarawak dari tahun 1994 hingga 2017. 
2. Untuk mengetahui perkembangan pembinaan saudara baru di  Harakah 
Islamiah(HIKMAH). 
3. Faktor yang menjadi pendukung serta penghambat membina saudara baru di Harakah 
Islamiah (HIKMAH). 
D. Kegunaan Penelitian  
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat berguna sebagai : 
1. Agar perbaikan dapat dilakukan terhadap modus operandi dakwah, sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
2. Menghindar kejadian murtad di kalangan saudara baru. 
E. Pendekatan dan Kerangka Teori 
Dalam proses menulis skripsi yang berjudul “Pembinaan Saudara Baru (Muallaf) di 
Harakah Islamiah (HIKMAH) di Kuching, Sarawak 1994-2017M”, penulis akan 
menggunakan pendekatan atau kerangka teori tertentu dalam penelitian yang dilakukan. 
Ini dikarenakan penelitian ini termasuk dalam penelitian sejarah, sehingga pendekatan 
utama yang dipergunakan di dalam tema ini akan dikaji dengan pendekatan 

































sejarah,pendekatan ini diharap dapat menghasilkan sebuah penjelasan yang jelas yang 
mampu mengungkap apa saja yang terkait erat dengan waktu dan tempat berlangsungnya 
aktivitas yang dilakukan oleh Harakah Islamiah (HIKMAH). Selain itu,dapat menjelaskan 
asal-usul dan segi-segi dinamika sosial serta struktur sosial di dalam masyarakat yang 
bersangkutan.7 Sedangkan Islam di sini berarti penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah 
SWT, dalam arti sebagai ketundukan dan kepatuhan kepada ajaran yang di bawa oleh Nabi 
Muhammad SAW untuk dijadikan sebagai pegangan hidup bagi umat manusia agar 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sedangkan teori yang digunakan dalam organisasi ini adalah teori sosiologi yang 
dikembangkan oleh sosiolog yaitu Auguste Comte dan Max Weber. Comte berpendirian 
bahwa masyarakat merupakan bagian dari alam dan bahwa memperoleh pengetahuan 
tentang masyarakat menuntut penggunaan metode-metode penelitian empiris dari ilmu-
ilmu alam lainnya, merupakan sumbangannya yang tak terhingga nilanya terhadap 
perkembangan sosiologi. Comte melihat perkembangan ilmu tentang masyarakat yang 
bersifat alamiah ini sebagai puncak suatu proses kemajuan intelektual yang logis melalui 
semua ilmu-ilmu lainnya. Comte membagi sosiologi menjadi dua bagian, yaitu apa yang 
disebut dengan social statics dan social dynamics. Dengan social statics dimaksudkannya 
sebagai suatu studi tentang hukum-hukum aksi dan reaksi antara bagian-bagian dari suatu 
sistem social. Bagian yang paling penting dari sosiologi menurut Comte adalah apa yang 
disebutnya dengan social dynamics, yang didefinisikannya sebagai teori tentang 
perkembangan dan kemajuan masyarakat manusia.8 
Bagian yang paling penting dari sosiologi menurut Auguste Comte adalah apa yang 
disebutnya dengan social dynamic, yang didefinisikannya sebagai teori tentang 
                                                            
7Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, terj. Yasogama (Jakarta: Rajawali, 1984), 23. 
8Hotman M. Siahaan, Pengantar Ke Arah Sejarah dan Teori Sosiologi (Yogyakarta: IKAPI, 1997), 104-105. 

































perkembangan dan kemajuan masyarakat. Karena social dynamic merupakan study 
tentang sejarah yang akan menghilangkan filsafat yang spekulatif tentang sejarah itu 
sendiri. Perkemabgan dan kemajuan masyarakat  
Oleh itu, social dynamic adalah teori tentang perkembangan dan kemajuan 
masyarakat, karena social dinamic merupakan study tentang sejarah yang akan 
menghilangkan filsafat yang spekulatif tentang sejarah itu sendiri. Sekilas tentang 
kemajuan masyarakat yang ada di Sarawak. Mayoritas di Sarawak penduduk agama 
Krisitan dan pagan. Ada banyak hal yang menggangi perkembangan suatu masyarakat 
seperti faktor ras, iklim, dan tindakan politik. 
Dan menurut Max Weber mengenai sosiologi ia membedakan tindakan dengan 
perilaku yang murni reaktif. Mulai sekarang konsep perilaku dimaksudkan sebagai 
perilaku otomatis yang tidak melibatkan proses pemikiran. Bagi Weber, sosiologi adalah 
suatu ilmu yang berusaha memahami tindakan-tindakan social dengan menguraikannya 
dengan menerangkan sebab-sebab tindakan tersebut.9Bagi Weber ciri yang mencolok dari 
hubungan-hubungan social yang menyusun sebuah masyarakat dapat dimengerti hanya 
dengan mencapai sebuah pemahaman mengenai segi-segi subjektif dari kegiatan-kegiatan 
antar pribadi dari para anggota masyarakat itu. Oleh karena itu melalui analisis atas 
berbagai macam tindakan manusialah kita memperoleh pengetahuan mengenai cirri dan 
keanekaragaman masyarakat-masyarakat manusia. 
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode sejarah dalam pengertian umum 
adalah proses untuk menguji dan menganalisis secara kritis faktatentang masa lalu guna 
                                                            
9Peter Beilharz, Teori-Teori Sosial, terj, Sigit Jatmiko (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 364. 

































menemukan data yang otentik dan melakukan sintesis terhadap data, agar menjadi cerita 
sejarah yang dapat dipercaya.10 
Terdapat empat tahapan dalam metode penelitian sejarah akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 
Pada tahapan ini penulis melakukan penelitian literatur dengan mengumpulkan 
sumber data melalui buku-buku, artikel, makalah dan wawancara tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan ditulis. 
Sumber-sumber data yang digunakan penulis dalam skripsi ini adalah antara lain: 
a. Sumber Primer 
Sumber yang diperoleh melalui dokumen yang berupa buku terbitan seperti 
sumber asli Sarawak Goverment Gazette ExtraOrdinary, dan bahan sumber 
wawancara misalnya Ustaz Baharudin, Ustaz Ariffin bin Sebli (Pegawai 
HIKMAH), Junaidi bin Mokhtar (Daie Pedalaman), Mahadhir bin Abdullah (Daie 
Pedalaman) 
b. Sumber Sekunder  
Sumber Sekunder yang didapatkan dari buku laporan Harakah Islamiah 
(HIKMAH), jurnal, majalah, warta Harakah Islamiah (HIKMAH), danrisalah 
HIKMAH. 
2. Verifikasi (Kritik Sumber) 
Setelah mengumpulkan sumber-sumber yang akan digunakan selanjutnya penulis 
perlu melakukan pengujian untuk mengetahui keotentikan dan kredibelitas sumber, 
dengan menggunakan kritik intern dan ekstern. Kritik intern dilakukan untuk meneliti 
kebenaran isi yang membahas tentang aktivisme dalam suatu organisasi,apakah sesuai 
                                                            
10Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1985), 32. 

































dengan permasalahan atau tidak sama sekali, apabila kritik intern sudah dilakukan 
maka dilanjutkan dengan kritik ekstern yaitu mengetahui tingkat keaslian sumber data 
guna memperoleh keyakinan bahwa peneltian telah diselenggarakan dengan 
menggunakan sumber data yang tepat dan jelas.11 
3. Interpretasi (Penafsiran) 
Pada tahapan ini, penulis melakukan analisis sejarah, yang bertujuan untuk 
melakukan sintesa atau sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah 
dan bersama dengan teori-teori disusunlah fakta itu ke dalam suatu interpretasi yang 
menyeluruh.12 Maka untuk itu digunakan metode analisis deduktif untuk memperoleh 
gambaran tentang pembinaan saudara baru (muallaf) di Harakah Islamiah (HIKMAH) 
Kuching, Sarawak yang menjadi objek penelitian. 
4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 
Tahapan terakhir ini merupakan penelitian, pemaparan atau pelaporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebagai riset sejarah yang disusun secara sistematis 
agar mudah difahami oleh pembaca. 
G. Penelitian Terdahulu 
Penulis menemukan satu tulisan yang meneliti tentang gerakan dakwah Islam di 
Sarawak, Malaysia: 
1. “Sumbangan Abdul Rahman Ya’Kub Dalam Dakwah Di Sarawak” tahun 2015 tulisan 
Ariffin Bin Sebli yang merupakan Ustaz di Pusat Latihan Dakwah Kuching. Kertas 
kerja (paperwork) ini membahas mengenai biografi Abdul Rahman Ya’kub dan 
sumbangannya serta dakwah Islamiah yang ada di Sarawak. Tulisan ini memberi 
                                                            
11Dudung Abdurrahaman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 59. 
12Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 102. 

































suatu pemahaman bahwa Abdul Rahman Ya’kub seorang menteri Sarawak yang 
menjalankan dakwahnya dengan cara menyumbang berbagai  aktivitas dakwah. 
Dalam tulisan yang ditemukan, dapat disimpulkan bahwa apa yang dibahas 
adalah mengenai Masalah dakwa di Sarawak secara umum. Maka yang membedakan 
skripsi ini dengan penelitian sebelumnya adalah fokus pembahasannya yang tertumpu 
pada pembinaan saudara baru di Harakah Islamiah (HIKMAH). 
Dalam meneliti penulisan karya ilmiah, karya tulis dan juga penulisan 
skripsi,tentunya sangat dibutuhkan sebuah data yang dapat dihasilkan dalam penulisan 
karya ilmiah tersebut supaya dapat diterima dan dapat dipertanggungjawabkan 
keshahihannya. Begitu juga dalam penulisan skripsi yang berjudul “Pembinaan 
Saudara Baru (Muallaf) di Harakah Islamiah  (HIKMAH) Kuching tahun 1994-2017 
M.” Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa sumber yang berhubungan langsung 
dengan judul yang penulis jadikan sebagai penelitian. 
2. “PerananOrganisasiHarakahIslamiah (HIKMAH) dalamIslamisasi di Bintulu, 
Sarawak, Malaysia 1994-2013” tulisanTermizi Bin Abdullah no. nim A42211090 
yang merupakanSarjanaHumanioraUniversitasIslamNegeriSunanAmpelKertas kerja 
(paperwork) ini membahas 
mengenaiPerananOrganisasiHarakahIslamiahdaribermulanyasejarah HIKMAH 
Bintulu dan di rasmikanpadatahun 1994. Tulisan ini memberi suatu pemahaman 
bahwa HarakahIslamiahyang menjalankan dakwahnya dengan cara menyumbang 
berbagai  aktivitas dakwah.DakwahHarakahIslamiah di Bintulu juga 
berbedaaktivitasdakwahberbandingdi dalamskripsisaya “PembinaanSaudaraBaru 
(Muallaf) di HarakahIslamiah (HIKMAH) Kuching, Sarawak tahun 1994-
2917M”menerangkanaktivitasdakwah yang berkenaandenganSaudaraBaru (Muallaf) 

































di Kuching Sarawak.Manakala di 
dalamskripsibeliaumenerangkanperanan,sejarahdanaktivitas yang menyeluruh di 
dalam HIKMAH Bintulu tersebut. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pemahaman pembaca dalam penelitian ini, maka penulis 
menyususn sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama memperlihatkan sekilas segala sesuatu yang terkait dengan penulisan 
terdiri yaitu pendahuluan, merupakan landasan awal penelitian yang meliputi: latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan 
dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika pembahasan, dan 
daftar pustaka. 
Bab kedua membahas sekilas mengenai latar belakang berdirinya Sejarah Harakah 
Islamiah(HIKMAH) Kuching dan tokoh-tokoh yang menjadi tulang belakang serta 
berperan memikul amanah di dalam Harakah Islamiah (HIKMAH). Selain itu, bab ini juga 
akan membahas tentang visi dan misi serta penjelasan terkait dengannya. 
Bab ketiga menjelaskan tentang perkembangan pembinaan saudara baru di Harakah 
Islamiah(HIKMAH) Kuchingdari awal mula pembinaan saudara-saudara baru dan sekilas 
pembinaan saudara baru dari tahun 1994-2017. 
Bab keempat akan membahas mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam 
membina saudara baru di Harakah Islamiah (HIKMAH) Kuching dari tahun 1994-2017M 
dari berdiri serta waktu perkembangannya.Melalui pembahasan ini diharap dapat 
menjelaskan tantangan yang dihadapi oleh para daie dalam menyebarkan syiar Islam dan 
cara mengatasinya 

































Bab kelima berisi kesimpulan dari keseluruhan yang dibahas yang ada pada bab-bab 
sebelumnya dan dimuatkan juga beberapa saran. 
   


































SEJARAH BERDIRINYA HARAKAH ISLAMIAH 
 (HIKMAH) KUCHING SARAWAK 
A. Latar Belakang Berdirinya Harakah Islamiah  
Nama asal Organisasi ini adalah Angkatan Nahdatul Islam Bersatu. Di kalangan 
penduduk Islam negeri Sarawak ia lebih terkenal dengan nama lain  BINA. Organisasi ini 
diresmikan pada tanggal 3 Mei 1968 dan telah didaftarkan secara resminya pada tanggal 3 
April 1969. Penukaran nama BINA kepada HIKMAH sebagai `wadah penerus perjuangan 
dakwah BINA` telah dilancarkan (diluncurkan) dengan resminya oleh Yang Amat 
Berhormat Pehin Sri (DR) Haji Abdul Taib Mahmud, Ketua Menteri Sarawak pada 19 
Agustus 1994 M di Dewan BINA, Petra Jaya Kuching Sarawak. HIKMAH yang 
merupakan penerus perjuangan BINA awalyang kenal masyarakat Islam bukan saja di 
Sarawak tetapi di seluruh dunia.13 
Aktivitas dakwah HIKMAH adalah memfokuskan dakwah kepada masyarakat 
saudara kita di pedalaman Sarawak. Berbagai aktivitasdan program dakwah diadakan bagi 
menyantuni golongan saudara kita ini. Selain dari aktivitas dakwah ini, HIKMAH juga 
merupakan wadah perjuangan yang telah berkumpulbanyak sukarelawan yang terdiri dari 
berbagai kaum untuk berbakti bersama HIKMAH untuk memperjuangkan Islam. 
HIKMAH juga telah melaksanakan berbagaiaktivitas yang bercorakkan Islam seperti 
menyediakan sarana pendidikan, seminar, ceramah, diskusi serta berbagaiaktivitas lain 
dalam rangka menyebarluaskan Islam di kalangan masyarakat setempat. 
                                                            
13 Awang Mois, Sejarah Awal BINA-HIKMAH dan Cawangan2nya,  dalam 
 http://hikmahwp.blogspot.co.id (10 December 2017). 

































Pada peringkat awal sejarahnya BINA mula aktif di Kuching melalui BINA 
Cabang Kuching. Seterusnya BINA telah berkembang dengan memiliki 30 Cabang di 
seluruh negeri Sarawak dan Semenanjung termasuk Cabang Kuching; Cabang 
Simanggang (Sri Aman); Cabang Kelaka;  Cabang Sibu; Cabang Miri; Cabang Simunjan; 
Cabang Sarikei; Cabang Lawas; Cabang Limbang; Cabang Bintangor; Cabang Bintulu; 
Cabang Lundu; Mukah; Maktab Perguruan Rejang dan BINA Cabang Universiti Malaya.14 
Perjuangan dakwah BINA yaitu satu OrganisasiIslam bukan pemerintah yang 
bergerak cerdas (cocok) di bidang dakwah Islamiah untuk melaksanakan (menerapkan) 
risalah (brosur) "Amar Ma`ruf Nahi Mungkar" mengajak manusia kepada kebaikan, 
mencegah mereka dari usaha dan perbuatan yang mungkar. BINA telah diasaskan oleh 
beberapa tokoh penting seperti Tun Datuk Patinggi Haji Abdul Rahman Yakub, Tan Sri 
(DR) Haji Abdul Taib Mahmud, Datuk Sri Haji Anis bin Haji Abot dan Datuk Haji 
Mohd.Mortadza bin Haji Daud. 
Sebagai Presiden BINA, beliau telah berperan dalam menggerakkan aktivitas 
dakwah kepada seluruh masyarakat lokal. Ini selaras dengan peruntukan lembaga BINA 
yang menekankan pengamalan nilai-nilai murni Islam dalam amalan harian dan juga 
berperan menyebarkan ajaran-ajaran agama Islam kepada masyarakat sekitar.15 
Satu resolusi merubah lembaga BINA sudah di lihat ulang dan seterusnya akan 
menggantikan namanya menjadi HIKMAH.16 Perubahan itu tetap ada 
pergantiannamasementara, filsafat, pemikiran, visi dan misi adalah sama.17Masalah 
                                                            
14Ibid. 
15Jawatankuasa Penyelidikan Sejarah Penerbitan dan Penerangan Perayaan 10 Tahun Angkatan Nahdatul Islam 
Bersatu (B.I.N.A),Sepuluh Tahun BINA 1969-1979, 27. 
16Buku Cenderamata Sempena Majlis Pelancaran Harakah Islamiah pada tanggal Rabiul Awal 1415/19 Agustus 
1994, 11. 
17Ucapan Ketua Menteri Sewaktu Peresmian Harakah Islamiah, Majalah al-Huda Bil. Juli-Disember 1994, 4. 

































tersebut telah dibuat dan disepakati di dalam Musyawarah Perhimpunan perwakilan BINA 
yang ke 11 pada tanggal 18 September 1993 bersamaan Rabiul akhir 1414 H.18 
Di antara rasional-rasional atas keputusan ini yaitu: 
1. Setelah lebih 25 tahun berjalan adalah amat terasa sudah waktunya BINA (Angkatan 
Nahdatul Islam Bersatu) diperbarui dan gambaran dalam suasana percobaan sosio-
politik dan sosio-ekonomi negeri Sarawak yang kian maju. 
2. Ini merupakan pembaharuan paradigma dan strategi untuk menyesuaikan peran penting 
dan solidaritas yang lain meningkatkankehormatan supaya tidak akan menjadi liabilitas 
di dalam aktivitas-aktivitas sosio dakwahnya di masa depan. 
3. Sebagai lembaga atau organisasi bukan kerajaan (pemerintah), suatu usaha 
‘realignment’ untuk menambahkan keyakinan orang awam untuk memudahkan kaidah 
penggabungan kerjasama di antara pihak-pihak tertentu bagi memudahkan kaidah 
penggabungan kerjasama di antara pihak-pihak tertentu terutama sekali elit-elit Muslim 
di dalam kerja-kerja melaksanakan  tindakan sosio-dakwah bersama-sama dengan 
pemerintah. Hal tersebut amat penting untuk meninggikan tahap kebaikan dan 
kebahagiaan masyarakat kebanyakan di samping juga sebagai sebuah kinerja yang 
diyakini untuk membentengi dan menolak dari serangan penyakit-penyakit sosial dan 
gejala-gejala sosial. 
Perubahan tersebut adalah wajar dan tepat pada masanya untuk mengondisikan 
gerakan dakwah dengan perubahan-perubahan yang sedang berlaku di tengah-tengah 
                                                            
18Sepuluh tahun BINA (1969-1979), Jawatankuasa Penyelidikan Sejarah (Penerbitan & Penerangan, Perayaan 10 
Tahun BINA), 18. 

































masyarakat khususnya di Sarawak, umumnya di Malaysia pada masa sekarang di masa 
gerakan dakwah sewajarnya beroienntasikan kebaikan.19 
Sebagaimana yang diketahui, gagasan BINA telah wujud dari suku abad dan 
terkenal di beberapa negara Islam dengan kegiatan sosio-dakwahnya.Namun sebagai 
wadah perjuangan dan kinerja sosial, perubahan untuk pembaruan dengan ide dan 
wawasan yang lebih mantap dan terampilmerupakan suatu keperluan dan tindak balas 
social yang berlandaskan demokrasi dan sistemmusyawarah.Oleh karena itu perjuangan 
dakwah Islamiyah dan Islamisasi di Negeri Sarawak haruslah dilandasi oleh gambaran 
yang baru sederhana yang mudah diterima, tidak offensive serta tidak ada keraguan dan 
kewibawaannya. 
Perjuangan sosio dakwah BINA telah diberi dengan nafas baru dan semangat 
wawasan umat yang relevan di dalam suasana pembangunan negeri Sarawak dan di negara 
umumnya. Setelah BINA mengambil langkah dalam perjuangan selama 25 tahun dulu dan 
mempunyai pengalaman yang banyak akan menaikkan lagi semangat dan perubahan yang 
lebih berkesan lagi untuk kecemerlangan dan kejayaan seluruh umat.  
Walaupun perubahan tidak dapat dituruti BINA dengan cara dan pengurusan yang 
telah diamalkan. Tuntutan perubahan secara sosio politik serta ekonomi yang parah sejak 
pertengahan 80an telah memberi tantangan yang begitu menonjol kepada 
BINA.Mencampuradukan politik dan dakwah pertama kali menjadi masalah karena 
terdapat beberapa elemen yang tidak baik dan tidak sehat dalam campuran 
tersebut.Akibatnya, masyarakat umum salah sangka terhadap kepimpinan dakwah 
Islamiyah yang diketuai oleh BINA selama ini.Berakhirnya periode yang lama dan 
                                                            
19Dikutip dari pidato Teks Perutusan Ketua Menteri Sarawak, Buku Cenderamata Majlis Pelancaran dan 
Peresmian HIKMAH, 3. 

































kemasukan seorang tokoh yaitu Ustaz Mortadza Daud sebagai presiden BINA telah 
mencari suatu perspektif baru yang sesuai dengan keadaan sekeliling yang ada ketika itu.20 
Era baru telah menimbulkan suatu keinginan untuk melihat BINA bergaya sebagai 
pemain utama dalam bidang utama Islamiyah di Bumi Kenyalang (Sarawak).Dengan satu 
tekad untuk pembangunan dan pembaharuan, pada Perhimpunan Perwakilan tahun 1992 
telah diusulkan agar BINA dikekalkan perjuangan asalnya dengan menggunakan nama 
baru.21 
Pergantian BINA ke HIKMAH22 bukan untuk menghilangkan tujuan asal BINA, 
hanya sesuatu yang memberi nafas baru dan pengakuan baru serta semangat juang dan 
tinggi yang sudah mulai pudar dan menurun.Maka akibatnya kesan yang diberi BINA 
kepada masyarakat hasil dari campuran yang tidak begitu sesuai pada akhir 80-an. 
Pergantian tersebut bukan karena BINA tidak dapat bernafas atau tidak mendapat 
pengakuan tapi pihak BINA terdapat kesulitan untuk melaksanakan dan menjalankan 
aktivitasnya dalam kondisi sebagian dari mereka yang memimpinnya telah memberi 
gambaran bahwa BINA seakan-akan dikatakan sebagai satu lembaga atau organisasi 
politik. 
HIKMAH merupakan Organisasi dakwah yang meneruskan perjuangan Angkatan 
Nahdatul Islam Bersatu (BINA).BINA telah diresmikan pada 3 Mei 1968 dan didaftarkan 
secara resminya pada 3 April 1969.Sejak BINA diresmikan program seperti seminar serta 
kursus Islam banyak diadakan. Semua ini bertujuan untuk mengajak masyarakat agar 
menghayati Islam sebagai satu cara hidup. Maka banyak lahir sukarelawan yang 
menyumbang tenaga untuk memastikan usaha dakwah terus berjalan khasnya di Bumi 
                                                            
20Saleh Sulaiman, Kertas Kerja Taklimat Dakwah Bersepadu, Muktamad HIKMAH 1998, Kuching : Harakah 
Islamiah, 2. 
21Ibid., 3. 
22Alwi Morshidi, Majalah Al-Huda-Tarbiyah dan Media Silaturrahim, Bil 50/51 1414H/July-Dis 1994. 

































Kenyalang ini. Untuk memastikan dakwah BINA berkembang dengan arus pembangunan 
globalisasi yang pesat, BINA akhirnya ditukar nama kepada Harakah Islamiah (HIKMAH) 
yang diresmikan pada 18 September 1993 bersamaan 2 Rabiul Akhir 1414H dalam 
Musyawarah Perhimpunan Perwakilan BINA yang ke-11 yang diadakan di Ibu Pejabat 
BINA Petra Jaya Kuching. Semenjak itu, HIKMAH telah meneruskan dakwah BINA 
sampai sekarang dengan Visi, Misi dan Objektif yang lebih dinamik. 
HIKMAH mampu melaksanakan misi dakwahnya melalui berbagai pendekatan 
dengan peruntukan dana yang sedia ada di samping komitmen tenaga-tenaga sepenuh 
masa maupun secara sukarela serta membentuk kerjasama dan hubungandengan agensi-
agensi kerajaan, Organisasi-OrganisasiIslam, badan-badan koporat dan sebagainya. 
HIKMAH dalam misinya untuk memastikan sistem penyampaian perkhidmatannya 
menepati keperluan dan kehendak semasa sudah semestinya mempunyai struktur 
organisasi yang mendukung kepada pembangunan yang semakin berkembang luas.Tiga 
sektor utama yang ada dalam lembaga HIKMAH adalah merupakan asas penyediaan 
aktivitas-aktivitas dan pelan tindakan pengurusan. 
Wawasan pembaruan sosio dakwah HIKMAH bertujuan memperbaiki organisasi 
dan lembaga yaitu BINA supaya struktur organisasi dan lembaganya mampu menghadapi 
tantangan kecanggihan dan kehendak masyarakat ethics & responsibilities. Hal ini 
merupakan pengaturan ulang keuangan, etika manajemen dan juga pendekatan sosio 
dakwah supaya kemampuan sumber keuangan dan dana HIKMAH tidak diragukan.23 
Sebagai kesimpulan dari sejarah ringkas HIKMAH, pada dasarnya tiada apa-apa 
perubahan yang berlaku dari segi informasi, misi, visi dan sebagainya.Walaupun dulunya 
sudah terkenal di kalangan non-muslim yang dikenal sebagai perintis untuk kebangkitan 
                                                            
23Abang Zainal Abidin Arifin, (Harakah Islamiyah (HIKMAH): Satu Kajian Tentang Organisasi dan 
Peranannya Terhadap Masyarakat Islam di Sarawak, (Kuala Lumpur: Universiti Malaya. 1999). 

































Islam Sarawak, atau muncul juga Istilah Islam versi BINA atau Islam versi HIKMAH. Hal 
tersebut hanyalah pergantian nama saja. Semua aktivitas-aktivitas yang menggunakan 
nama BINA tidak akan terlibat seperti Koperasi ANIB, Taski (Taman Asuhan Kanak-
kanak Islam) BINA, Tadika (Taman pendidikan Kanak-kanak/anak-anak) BINA, Klinik 
BINA dan lain-lain. 
Walaupun bagaimana pun, sedikit perubahan konsep lembaga dan organisasi yang 
telah dan akan dilakukan bagi memperlancarkan komitmen-komitmen yang berhubungan 
dengan tujuan organisasi supaya berjalan lancar dan kecerdasannya akan muncul seperti 
berikut: 
1. Membentuk Panitia bagian dari Panitia Pusat dan cabang-cabang yang ada pada hari 
ini. 
2. Perubahan Lembaga dengan perpanjangan lagi tempoh memegang jawatan (jabatan) 
kepada 3 tahun. 
3. Mewujudkan sebuah Panitia Penasehat dari ahli dalam bidang tersebut. 
4. Mewujudkan Panitia belia (pemuda) yang dilantik dan Majelis Tertinggi sebagai salah 
satu Naib Yang Dipercaya (wakil pengurus atau wakil presiden)  
5. Mewujudkan keanggotaan seumur hidup. 
Secara umum HIKMAH tetap akan menjadi sebuah organisasi dan lembaga sosio 
dakwah berpusat di Sarawak.24Meskipun mempunyai sebuah cabang di Selangor dan 
Wilayah Persekutuan sebagai platform (pondasi) penuntut-penuntut dan rakyat Sarawak 
yang mengikuti atau ikut serta.Begitu juga ahli BINA secara langsung menjadi anggota 
HIKMAH. 
                                                            
24Zabariah, Buku Risalah, Dasar-dasar Strategi Dakwah HIKMAH, (4 December 2017). 

































Tanggal 11 Rabiul Awal 1415 atau 19 Augustus 1994, merupakan hari yang 
bersejarah bagi BINA. Pada hari tersebut Ketua Menteri (Gubernur) Datuk Patinggi Tan 
Sri Haji Abdul Taib Mahmud telah melancarkan (meresmikan) Harakah Islamiah 
(HIKMAH), sebagai wadah baru bagi perjuangan yang menggantikan Angkatan Nahdatul 






Carta Organisasi HIKMAH : 
 
Simbol Dan BenderaHIKMAH : 


































a. Rekabentuk (corak) 
Rekabentuk merupakan satu bulatan bergambar putih bergarishitam dibagian 
luar dimana terdapat bulan sabit menadah keatas dan 5 pecahan bintang yang 
berwarna kuning melambangkanrukun Islam yang berwarna kuning 
didalamnya.Bintang adalahberlatarbelakangkan warna biru.Di seberang bulan sabit 
dan bintangterdapat satu lingkaran bulatan hijau dan putih. Di bawah didalambulatan 
putih terdapat singkatan namaOrganisasi “HIKMAH” dandi sebelah kanan dan 
kirinya terdapat tulisan jawi. Contoh lambang/lencana adalah seperti di bawah ini: 
 
b. Makna 
i. Secara keseluruhannya lambang / lencana membawa ertiOrganisasi ini adalah sebuah 
Gerakan Dakwah Islamiah. 
ii. Bulan sabit dan bintang membawa arti lambang keunggulanperjuangan Islam dimana 
pecahan lima merupakan rukun Islamada lima. 
iii. Kuning membawa makna setia dan istiqamah kepada perjuangan. 
iv. Biru membawa makna semangat kemalaysiaan. 
v. Hijau membawa makna semangat dakwah Islamiah dan iltizamkepada risalah 
dakwah Islamiah. 





























































































































































e. Memberikan bantuan kepada siapapun danatau mana-mana institusiyang 
memerlukan. 
f. Menjalin kerjasama dengan banyakOrganisasi dan badan-badanIslam dalam perkara-
perkara yang berhubungan dengan kemajuanIslam. 
g. Menggalakkan penyertaan ahli-ahli didalam berbagai kegiatan ekonomiuntuk 
meningkatkan taraf hidup masing-masing. 
h. Menggalakkan ahli-ahli memberikan sumbangan keuangan bulanansecara tetap atau 
berkala bagi memajukan tujuan Organisasi. 
4. Kuasa-Kuasa (tugas-tugas) 
Organisasi (lembaga) ini mempunyai kuasa-kuasa: 
a. Menerima sumbangan atau derma dari mana-mana Organisasiatau individu. 
b. Menderma atau membelanja uang untuk menjalankan tujuan-tujuanOrganisasi 
tertakluk kepada Peruntukan Lembaga ini. 
c. Membuat pelaburan (aturan) mengikut cara dan syarat-syarat yang ditentukan dari 
masa ke masa oleh Majlis Tertinggi. 
d. Memperoleh, membeli, mengambil, memegang, menikmatidan memindah hak milik, 
menyerahhak, mencagar, menggadai-janji,menyerahkan hak awal, meletakkanhak 
atau melupuskan harta alih atauharta tidak alih, bagi tujuan-tujuan Organisasi. 
e. Mengenakan kutipan khas dari semua ahli dengan maksud tertentu untuk 
kepentingan Organisasi berdasarkan keputusan MusyawarahPerwakilan. 
f. Memajukan dan mengambil harta-harta yang bukan menjadi milik Organisasi, yang 
sesuai dengan tujuan-tujuanOrganisasi, dengan syarat Organisasi tidak akan 

































melibatkan diridalam aktivitas perdagangan melainkan melalui anak-anak 
syarikatHIKMAH yang berdaftar dengan Suruhanjaya Syarikat Malaysia. 
g. Membangun, mendukung dan membantu apapun skim atauprojek yang bertujuan 
untuk mendapatkan uang bagi yang menolong ataumencapai tujuan-tujuan 
Organisasi. 
h. Membuat atau memberikan pinjaman uang dengan cagaran atautidak sebagaimana 
yang difikirkan patut mengikuti syarat-syarat yangdiluluskan oleh Majlis Tertinggi. 
i. Mendirikan anak-anak syarikat atau koperasi bagi tujuan- tujuanOrganisasi dan ahli-
ahli. 
j. Mewujudkan organisasi bagi mengurus dan mentadbir Organisasi. 
k. Mendirikan dan mengendalikan institusi pendidikan demi mencapaitujuan-tujuan 
Organisasi. 
l. Membantu pembangunan dan penyelenggaraan bangunan-bangunanatau tempat-
tempat untuk tujuan ibadah atau kebaikan. 
m. Membelanjakan sekurang-kurangnya 70% dari pendapatan dan sumbangan yang 
diterima Organisasi untuk mencapai tujuan-tujuanOrganisasi.25 
B. Tokoh-tokoh yang berperan Dalam Mendirikan HIKMAH 
Dalam ucapan sempena 10 Tahun BINA, tokoh ini memang ada yang namanya 
desakan dari kalangan belia agar diresmikan sebuah Organisasi sebagai media yang 
menghimpunkan umat Islam terutama golongan muda.26 
                                                            
25“Perlembagaan Harakah Islamiah HIKMAH” dalam https://hikmah.org.my/download/1466404259.pdf (15 
December 2017). 
26Jawatankuasa Penyelidikan Sejarah Penerbitan dan Penrangan 10 Tahun Angkatan Nahdatul Islam Bersatu 
(B.I.N.A), Sepuluh Tahun BINA 1969-1979, video. 

































Tokoh ini menjadi pendiripertama organisasi yang dikenal dengan nama BINA pada 
tahun 1969. BINA adalah Angkatan Nahdatul Islam Bersatu yang dibaca bergantian setiap 
huruf pertama pangkal perkataannya terbentuk perkataan BINA.27 
1. Abdul Rahman bin Ya’kub menjadi Presiden BINA dari tahun 1969 hingga 1988. 
Biografi Tun Abdul Rahman merupakan tokoh yang memiliki perjalanan hidup 
yang menarik dan warna warni sejak kecil sehingga membuatnya pemimpin politik 
berjiwa kental. Di balik tubuhnya yang kecil mungkin tidak banyak mengetahui Tun 
Abdul Rahman sangat terampil dalam berbagai seni bela diri, termasuk Aikido dan 
Jepang. Kecenderungannya terhadap seni bela diri itu turut menyebabkan 
pertemuannya dengan pendiri Aikido,Morihei Ueshiba.Bahkan, seni bela diri itu juga 
membentuk keperibadiannya, selain menjadikan beliau seorang yang berjiwa kental dan 
cekal dalam menghadapi jatuh bangun dalam kehidupan sehingga muncul sebagai 
tokoh yang disegani.  
 Ketika ditunjuk sebagai Ketua Menteri Sarawak Ke-3 dari 7 juli 1970 sampai 
2 Maret 1981, tokoh kelahiran kampung JEPAK, Bintulu ini banyak berkontribusi 
terhadap perubahan lanskap negeri, terutama dalam konteks perkembangan 
infrasturktur dan sosial ekonomi rakyat. 
 Era kepemimpinan beliau juga dianggap paling menantang menyusul usia 
kemerdekaan Bumi Kenyalang yang masih muda ketika itu, selain turut dibelenggu 
masalah kemiskinan, masalah konfrontasi dan ancaman komunis. 
 Beliaumenerima pendidikan awal di sekolah Anchi, Miri, Sarawak. Ayah Tun 
Abdul Rahman menginginkannya menjadi tokoh agama dan belajar di Madrasah Arab 
Al-Juned pada tahun 1939, tetapi ditolak oleh ibunya yang tidak bisa jauh dengannya. 
                                                            
27Ucapan Abdul Rahman Ya’kub Sempena 10 Tahun BINA, FNM, 1979, video. 

































Tun Abdul Rahman kemudian dipindah ke sekolah St. Joseph Miri tetapi 
pembelajarannya terhambat menyusul meletusnya Perang Dunia Kedua 
Beliaukemudian ditunjuk sebagai Menteri Pendidikan, dengan kontribusi 
terbesarnya mengilhamkan konversi media Inggris ke bahasa Melayu bagi sekolah dan 
perguruan tinggi (IPT). Bahkan, Tun Abdul Rahman juga salah satu orang yang 
menyumbangkan ide dalam berdirinya Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM) pada 
tahun 1970.  
Beliau juga termasuk pemimpin yang lantang mengusulkan perlunya Malaysia 
memiliki perusahan minyak sendiri sehingga menyaksikan pembentukan PETRONAS 
pada tahun 1976 yang membawa kemakmuran ekonomi negara sampai sekarang. 
Beliau lahir pada tanggal 3 Januari 1928 dan merupakan ahli politik Malaysia 
yang berketurunan Melanau dari Mukah. Beliau merupakan Ketua Menteri Sarawak 
ketiga dan  yang dihormati di Negeri Sarawak keempat. Beliau juga merupakan bapak 
saudara kepada yang dihormati di Negeri Sarawak yang sekarang, Tun Abdul Taib 
Mahmud.Beliau meninggal dunia pada9 Januari 2015, pada usia 87 tahun. Beliau telah 
diberi penghormatan oleh kerajaan negeri Sarawak dan dimakamkan di Tanah 
Perkuburan Islam Samariang, Petra Jaya, Kuching. 
2. Ust Haji Mohd. Mortadza bin Haji Daud (Datuk) menjadi Pemimpin  BINA dari tahun 
1988 hingga 1993 
Biodata ringkas dari Ust Haji Mohd Mortadza adalah seorang mantan Mufti 
Negeri Sarawak.Beliau telah lama berkiprah di dunia dakwah bersama BINA maupun 
secara individu.Kemudian beliau meninggal dunia, beliau mewariskan kitab-kitab dan 

































buku-buku agama miliknya kepada pihak Pustaka Negeri Sarawak.28Beliau dilahirkan 
pada tahun 1927 dan telah meninggal pada tahun 2002. 
3. Bujang bin Mohd. Nor (Tan Sri) menjadi Pemimpin BINA/HIKMAH dari tahun 1993 
hingga 2005 
Biodata Ringkas Haji Bujang Noor adalah pegawai Negeri Sarawak (State 
Secretary).Setelah pensiun beliau fokus dalam perdagangan. Beliau mempunyai 
kedudukan yang baik pada saat tidak ada pemimpin atau ketuadi Negeri Sarawak, 
beliaulah yang kemudian dilantik memangku jawatan tersebut.29 
4. Abdul Aziz bin Dato Haji Husain (Tan Sri) Pemimpin HIKMAH dari tahun 2005 
hingga sekarang. 
Abdul Aziz Bin Husain, juga dikenal sebagai Tan Sri Datuk Amar (Dr.) Hj. 
Abdul Aziz Bin Dato Haji Husain lahir 18 Juli 1950 di Kuching, Sarawak, 
Malaysia.Tan Sri Datuk Amar Abdul Aziz saat ini adalah Ketua Eksons Corporation 
Bhd, entitas publik yang memiliki dua pabrik kayu lapis di Sabah dan Sarawak. Dia 
terlibat dalam sektor real estate melalui anak perusahaan Eksons Atmosphere Sdn 
Bhd.Postingan terakhir bin Husain di sektor publik adalah kelompok managing director 
Sarawak Energy Berhad,  yang dipegangnya setelah pensiun sebagai Sekretaris 
Negara30 
Kepegawaian Sarawak pada bulan Desember 2006, sebelum diangkat sebagai 
kelompok MD, dia ketua dari komite manajemen eksekutif kelompok serta direktur 
perusahaan.Abdul Aziz bin Husain adalah namanya dalam akte kelahiran asli yang 
dikeluarkan oleh petugas kelahiran dan kematian. Pendaftar telah mencatat nama ayah 
                                                            
28Ariffin Bin Sebli, (Jawatan Pegawai HIKMAH),Wawancara, Kuching, 20 December 2017. 
29Ibid. 
30John Ford, “Abdul Azizi bin Husain”, dalam https://biography.wiki/abdul-aziz-bin-husain (25 December 
2017). 

































anak itu di dokumentersebut sebagai Husin bin Haji Paris, dan orang yang melaporkan 
kelahirannya sebagai Hussain bin Haji Paris. 
Beliau pergi ke Sekolah Rakyat (1955-1961) untuk pendidikan sekolah dasar 
dan Madrasah Melayu Madura dan Sekolah Menengah Jalan Hijau untuk pendidikan 
menengahnya.Dia lulus Ujian Cambridge Senior dengan nilai 1.Dia kemudian 
menghadiri Sekolah St. Thomas Kuching (1967-1968) untuk Formulir Keenam, di 
mana dia memperoleh Sertifikat HSC penuh pada tahun 1968.Setelah menjalani tugas 
mengajar satu tahun, dia diterima oleh University of Malaya pada tahun 1970 dan di 
Biasiswa Departemen Pendidikan. 
Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi, jurusan Administrasi Bisnis pada 
tahun 1973. Beliau memperoleh gelar Master in Business Administration (MBA) 
dengan penekananpada Keuanganpada tahun 1979 dari Syracuse University di New 
York. Sementara disana, ia belajar di Departemen Pelayanan Publik Federal mengenai 
biasiswa pelatihan layanan. 
Untuk pelayanannya ke Sarawak, khususnya di bidang ekonomi dan 
pengembangan sumber daya manusia, Universitas Swinburne menganugerahkan 
kepada Aziz bin Husain, gelar DoktorKehormatan di Universitas pada bulan Oktober 
2008 dalam sebuah upacara wisuda yang diadakan di Melbourne, Australia . 
Beliau juga telah mengikuti berbagai program pelatihan dalam karirnya, 
termasuk Kursus Perencanaan dan Manajemen Proyek di INTAN pada tahun 1973: 
kursus ManajemenKeuangan di Banff School of Management di Alberta, Kanada pada 
tahun 1981: Kursus Wolfson di Universitas Cambridge pada tahun 1991: Program 
Sumber Daya Manusia danPersonalia di Universitas Pittsburgh pada tahun 1993: dan 

































Business Development Program di Harvard University Business School, Boston, 
Massachusetts, pada tahun 1994. 
Tan Sri Datuk Amar Abdul Aziz memulai kariernya di dinas sipil Sarawak 
sebagai asisten sekretaris dengan divisi Industri unit perencanaan negara pada tanggal 
23 Juli 1973. Setelahmendapatkan gelar MBA dari Syracuse University, dia 
dipromosikan menjadi asisten sekretaris utama dari kantor sekretaris keuangan negara, 
Bagian Keuangan pada bulan Agustus1979. Dia kemudian ditunjuk sebagai Wakil 
Ketua SEDC pada bulan September 1981, sebuah jabatan yang dia pegang sampai 
Januari 1987.Sebagai Wakil Ketua, dia menjalankanoperasi sehari-hari di Korporasi 
Sementara di SEDC, Aziz Bin Husain membantu pembentukan Unit Pengembangan 
Wirausaha Bumiputra, yang membantu pengusaha Bumiputra di bidang perdagangan.Ia 
juga membantu memulai komputerisasi SEDC.Beliau juga Presiden HIKMAH (dahulu 
BINA), terpilih untuk jabatan tersebut pada tahun 2005 setelah memegang jabatan 
wakil presiden organisasi tersebut sejak tahun 2000. Dia juga pernah menjadi anggota 
Dewan Tinggi BINA sejak tahun 1991. Untuk pelayanannya di HIKMAH dan 
komunitas Muslim, Aziz bin Husain dianugerahi Tokoh Khas Maal Hijrah  pada bulan 
Oktober 2013 oleh TYT di Sibu. 
Selain itu, ada juga program yang berhubungan dengan Peringatan Sepuluh 
Tahun BINA ini, maka kita mengambil peluang untuk mengingat kembali jasa-jasa 
ulama-ulama Sarawak yang telah begitu lama bertahan untuk mengabadikan kedaulatan 
Islam di Sarawak.BINA merasa bersyukur karena dapat mengabadikan jasa-jasa ulama 
Sarawak dalam buku Peringatan Sepuluh tahun ini.Perkembangan Islam di Sarawak 

































hanyalah sejauh sejak umat Islam Sarawak mulai mengamal dan mengambil berat 
tentang Ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.31 
Selain itu, ada juga para ulama yang membantu HIKMAH untuk 
membangunkan organisasi Islam di Kuching Sarawak seperti berikut : 
1. Datuk Hakim Haji Abdul Rahman. 
Seorang ulama yang pertama kali dikena dia adalah AllahYarham Datuk Hakim 
Abang Haji Abdul Rahman.Oleh karena alimnya seorang pembesar ini, maka beliau 
lebih dikenal oleh anak-cucunya sebagai Datuk Hakim Keramat. Dengan perkataan lain 
berliau adalah seorang yang sangat berat pegangannya terhadap ajaran Islam hingga 
tindak tanduk beliau seharian amat suci dan berdasarkan Islam.32 
Selain dari sifat sebagai seorang alim, kalau belum boleh kita anggap beliau itu 
sebagai ulama, Datuk hakim Abdul Rahman ini sangat mengambil berat juga tentang 
pelajaran agama. Dipercayai bahwa beliau belajar tentang Islam di Makkah yang pada 
waktu itu memakan masa berbulan-bulan untuk belayar ke sana. Dengan ilmu yang ada 
pada beliau banyaklah murid-muridnya.Antaralain yang terkenal ialah anak beliau 
sendiri Datuk Hakim Ashaari dan Sheikh Haji Othman Abdul Wahab.Boleh dikatakan 
semua ulama-ulama Sarawak di zaman belia menuntut hingga ke Makkah atas anjuran 
beliau.33 
2. Datuk Hakim Haji Ashaari. 
Sebagai salah seorang dari murid handalan Datuk Hakim Abdul Rahman, 
anaknya yang kemudian mengambil alih sebagai Datuk Iman dan kemudian pula 
                                                            
31Sepuluh tahun BINA (1969-1979), Jawatankuasa Penyelidikan Sejarah (Penerbitan & Penerangan, Perayaan 10 
Tahun BINA), 103. 
32Ibid., 103.  
33Ibid. 

































menjadi Datuk Hakim, adalah seorang alim yang progressif.Datuk Hakim Ashaari 
terkenal lebih teliti dalam bidang Agama khususnya dalam ilmu Fiqah.Ketika beliau 
yang juga mempunyai banyak murid dengan keadaan masyarakat Islam lebih hati-hati 
dalam hal agama. 
Walaupun beliau begitu pandai dalam ilmu agama dan berpeluang untuk 
melanjutkan pelajaran agamanya ke luar negeri yaitu ke Makkah disebabkan tugas-
tugas di Sarawak lebih-lebih lagi bila terpaksa mengambil alih tugas ayahnya, beliau 
tidak tinggal lama disana.Beliau kembali ke Sarawak dan mengembangkan ajaran Islam 
serta memperbaikinya.Beliau terkenal dengan sikapnya sebagai seorang yang sangat 
teliti dalam amalan dan pengajaran agama.34 
Datuk Hakim Ashaari giat menyebarkan ajaran Agama dimana-mana saja beliau 
ditugaskan sebelum menetapkan di Kuching sebagai Datuk Hakim.Beliau adalah 
seorang yang pertama kali memecah tradisi yang kononnya seorang wanita keturunan 
Sharifah tidak boleh diperisterikan oleh orang biasa yaitu bukan keturunan Syed atau 
Wan (istilah Sarawak). 
3. Sheikh Othman Abdul Wahab. 
Salah seorang murid Datuk Hakim Abdul Rahman yang terkemuka.Sheikh 
Othman Abdul Wahab adalah seorang yang mempunyai bernasib baik.Datuk Hakim 
Abdul Rahman telah menganjurkan serta mendorong kuat beliau belajar hingga ke 
Makkah. Ini adalah mengingatakan kebolehan Sheikh Othman yang begitu tinggi dan 
menjadi ulama besar. 
                                                            
34Ibid. 

































Ketika belajar ke Makkah ternyata beliau seorang yang mampu atau pandai 
hingga dapat menjadi guru di Masjidil Haram.Antara Muridnya ialah Haji Amrullah 
yaitu ayah Professor Dr. Hamka salah seorang ulama terkemuka Indonesia. 
Sekembalinya ke tanah air, beliau terus menyebarkan ilmu agama hingga ke 
Indonesia khususnya di daerah Sambas. Selain dari ketinggian ilmunya dalam berbagai 
bidang agama, Sheikh Othman adalah seorang ahli tariqat yang terkemuka hingga nama 
beliau termasuk dalam wirid ahli-ahli tariqat.35 
4. Datuk Imam Morshidi B. Abg Hj. Naruddin. 
Salah seorang murid Sh. Othman yang terkemuka adalah Datuk Imam Abang 
Haji Morshidi.Beliaujuga berpeluang menuntut pelajaran agama hingga ke Masjidil 
Haram. 
Sebagai seorang yang berpandangan jauh beliau menukar cara pengajaran 
agama. Sebelum itu, kebanyakan majlis pelajaran agama diadakan di rumah-rumah saja 
dengan cara yang tidak begitu tersusun. Atas dayausaha Datuk Imam Morshidi maka 
telah didirikan sebuah madrasah yang dikenali sebagai Al Madrasatul Morshidiah yang 
kemudian atas kehendak beliau sendiri nama sekolah itu ditukar menjadi Almadarasatul 
Islamiah. 
Di sekolah agama inilah lahirnya banyak alim ulama Sarawak dan yang ada 
sekarang ini yang paling terkenal adalah Datuk Mufti Negeri Sarawak, Datuk Haji 
Abdul Kadir Hassan, Ustaz Mohammad Mortadza Haji Daud, Ustaz Auang Pon dan 
lain-lain lagi. 
Datuk Imam Morshidi adalah seorang yang mempunyai pandangan 
jauh.Beliau tidak puas hanya dengan mengajar ilmu Agama saja namun beliau mahu 
                                                            
35Ibid. 

































mempastikan agar sebuah institusi diadakan untuk menjaga kesucian dan amalan 
Islam.36 
Atas dayausaha beliaulah dihimpunkan beberapa orang alim ketika itu untuk 
menjaga kebaikan dan kesucian umat Islam.Dipercaya kemudian dari sinilah wujudnya 
Majlis Islam Sarawak.Yang pertama kali beliau mengajak bersama-sama membentuk 
badan ini yaitu beberapa orang alim yang masing-masing arif dalam bidang masing-
masing. Mereka ialah: 
a. Datuk Imam Abang Haji Morshidi sendiri sebagai ketua. 
b. Mufti Abang Haji Nawawi terkenal dalam bidang Fiqah, Alquran dan Tawarikh. 
c. Tuan Haji Baharuddin Ahli Fiqah 
d. Abang Haji Julaihi seorang ahli Falaq 
e. Tuan Haji Salleh Arif Alquran Fiqah dan umum 
5. Datuk Patinggi Abang Haji Abdillah. 
Salah seorang yang ikut andil dalam bidang Agama adalah Datuk Patinggi 
Abang Haji Abdillah, yang juga terkenal sebagai pembesar Sarawak yang memimpin 
perjuangan menentang penyerahan Sarawak kepada British. 
Selain menjadi seorang pentadbir, beliau begitu berminat dalam bidang 
agama.Beliaulah yang mula-mula menggalakkan pengajaran agama kepada kaum 
ibu.Di halaman rumah beliau didirikan bangunan yang dijadikan sekolah Agama bagi 
gadis-gadis yang pada waktu itu sangat terkungkung oleh adat. Selain pelajaran agama 





































6. Haji Shibli Abdul Rahman. 
Setelah menyelesaikan pelajaran di Sarawak melanjutkan lagi pelajarannya ke 
Makkah.Beliau terus bermastauin di Makkah, sebagai perantaraan untuk anak-anak 
Sarawak belajar ke Makkah. 
7. Datuk Imam Abang Haji Suhaili. 
Beliau mengajar agama di mana-mana saja beliau ditugaskan sebelum 
diangkat menjadi Datuk Imam. Beliaulah yang menyebar ajaran Islam hingga ke 
Limbang, Lawas, Bintulu dan lain-lain38 
 
8. Datuk Hakim Abang Haji Moasli. 
Beliau juga merupakan guru agama ditempat-tempat beliau bertugas sebagai 
Pegawai Bumiputera sebelum diangkat menjadi Datuk Hakim.39 
9. Datuk Hakim Abang Haji Mohideen. 
Mengajar secara sambilan juga di samping bertugas sebagai pegawai dan karena 
pengetahua agamanya yang banyak beliau diangkat sebagai Datuk Hakim.40 
10. Abang Haji Bahauddin. 
Beliau mengajar agama dalam segi fiqah dan Alquran di berbagai daerah di 
Sarawak khususnya di tempat-tempat beliau bertugas.Beliau adalah Imam Masjid 
Negeri hingga ke akhir hayatnya.41 







































Gigih dalam usaha mengajar Agama hingga ke daerah-daerah 
pesisiran.Seorang guru dan terkenal sebagai seorang ahli khat.42 
12. Tuan Haji Suut Abdul Wahab. 
Seorang guru agama yang mempunyai murid-murid yang nanyak.Beliau lebih 
dikenal sebagai ahli Alquran.Selain dari mengajar agama secara umum beliau terkenal 
juga sebagai guru zikir dan berzanji yang mempunyai banyak murid.43 
13. Tuan Haji Daud bin Abdul Ghani. 
Banyak menghabiskan kehidupannya untuk mengajar agama ke luar-luar 
kota.Anak beliau Ustaz Haji Mohammad Mortadza Haji Daud adalah salah seorang 
zuriatnya yang mengikut jejak langkah ayahnya menuntut ilmu agama hingga ke 
peringkat Maktab. Beliau menyebar ajaran melalui penulisan akhbar dikenali sebagai 
‘Fajar Sarawak’44 
14. Tuan Haji Salleh Arif. 
Gigih mengajar agama ke luar-luar kota. Sepeninggalan Datuk Imam 
Morshidi, beliaulah yang sangat mengambil berat melanjutkan tugas-tugas beliau 
dalam bidang agma. Beliau rajin merantau untuk mengajar agama dan banyak 
muridnya.Beliau pernah tinggal di Sambas Indonesia untuk mengajar agama.45 







































Banyak mempunyai murid-murid dan mempunyai ilmu yang luas dalam 
bidang agama.Beliau adalah seorang lebih terkenal dalam bidang pengajian ilmu 
Falaq.46 
 
16. Abang Haji Bokhari. 
Rajin merantau dalam usaha menyebarkan ajaran Islam.Beliau banyak 
mempunyai murid-murid di Kuching. Bertugas sebagai Pegawai Bumiputera sambil 
menyebar ajaran Islam47 
17. Tuan Haji Yusuf Abdul Ghani. 
Adik kepada Haji Daud Abdul Ghani.Seorang guru tetapi mempunyai ilmu 
agama yang luas dan mengambil peluang mengajar agama di tempat-tempat beliau 
mengajar. 
Demikian antara ulama-ulama Sarawak yang telah banyak berusaha 
menegakkan Islam di Sarawak hingga dapatlah kita hari ini masih berpegang teguh 
dengan ajaran Islam yang suci.48 
C. Visi dan Misi HIKMAH 
Setiap organisasi memiliki visi,misi, dan tujuan yang hendak dicapai. Suatu 
organisasi dapat dikatakan berhasil apabila dapat mencapai visi, misi dan tujuan tersebut. 
Untuk dapat mencapainya,organisasi harus merumuskan strategi yang kemudian 
dijabarkan dalam bentuk program-program atau aktivitas. Keberhasilan suatu organisasi 






































lagi terletak pada keberhasilan pengimplementasiannya. Pengimplementasian tersebut 
membutuhkan pengukuran kinerja untuk memastikan apakah strategi berjalan sesuai 
dengan yang telah direncanakan. Berkaitan dengan hal tersebut, sangatlah penting bagi 
setiap organisasi untuk memiliki sebuah sistem pengukuran kinerja membandingkan hasil 
terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan (Melinda, 2003). 
1. Visi HIKMAH 
Menjadi sebuah Organisasi dakwah Islam yang terunggul dan memiliki 
kesungguhan dalam bidang berjuang di bidang dakwah Islamiah untuk mencapai 
kejayaan di dunia dan di Akhirat.Sebagai Sebuah Gerakan DakwahYang Unggul Dan 
Syumul 
2. Misi HIKMAH 
Menyebarluaskan risalah Islam menerusi berbagaiaktivitas dakwah ke arah 
pembentukan Muslim yang berakhlak mulia, bernilai murni dan mampu melaksanakan 
tugas amar ma’ruf nahi mungkar di Negeri Sarawak yang tercinta. 
a. Memperkasa Program Dakwah Untuk Melahirkan Insan Kamil 
b. Mempastikan Sumber dan Dana Ditadbirurus Dengan Cekap Dan Berkesan 
c. Melaksanakan Penyelidikan Dan Pembangunan 
 
 
E. Aktivitas-aktivitas HIKMAH 
1. Sosial 
a. Program Pembagian Daging Qurban Untuk Saudara Kita Di Kawasan Pendalaman. 

































Bersempena dengan Hari Raya Aidil Adha yang akana datang, HIKMAH akan 
mengadakan program penyembelihan daging Qurban untuk perkampungan saudara 
kita di kawasan pendalaman di negeri Sarawak.  
Oleh itu, pihak muslimin melaksanakan ibadah Qurban ini dengan mengambil 
bagian Qurban. Daging Qurban yang disembelih akan dibagikan kepada saudara-
saudara kita di kawasan pendalaman dengan tujuan untuk memupuk semangat 
persaudaraan Islam di samping memberi peluang kepada mereka untuk meraikan 
hari yang bersejarah ini dengan semangat kerjasama, bersatu hati dan menghayati 
tuntutan Islam. Bagi orang banyak yang berminat untuk turut serta mengambil 
bagian Qurban, harga bagi seekor lembu adalah sebanyak RM2,500.00 atau 
RM350.00 bagi setiap bagian. Daging bersih dan berkualitas adalah dibekalkan dari 
Sara Beef. 
b. Klinik Bergerak HIKMAH 
Perkhidmatan  Klinik Bergerak HIKMAH adalah satu cabang dakwah yang 
berorientasikan Dakwah Bil-hal yang sangat diharapkan oleh saudara-saudara Islam 
di pedalaman khasnya, dan masyarakat bukan Islam umumnnya, karena 
kebanyakkan perkampungan mereka tidak termasuk didalam program Jawatan 
Pasukan Kesihatan Kampung, Jabatan Kesihatan Negeri Sarawak. 
Di antara aktivitas-aktivitas Klinik Bergerak HIKMAH ialah memberi rawatan 
kepada yang kurang sihat dan merujuk mereka ke Pusat-pusat Kesihatan Kerajaan 
dan Swasta jika perlu, selain itu kakitangan klinik juga mengendalikan aktivitas-
aktivitas lain. 

































Jabatan kesihatan Negeri Sarawak dan Jabatan Pertahanan Awam Negero 
(JPA3) telah dijemput untuk memberi ceramah atas tajuk-tajuk yang mereka kuasai 
dalam bidang masing-masing. 
Klinik bergerak juga menerima slot Lawatan Orientasi pelajar-pelajar IPT 
seperti UNIMAS, IKMAS, UITM dan sebagainya ke pedalaman termasuk lawatan 
Organisasi-Organisasi lain seperti PERKIM Damansara dan Poster Home. 
Di samping itu Klinik bergerak juga menyelenggara Majlis Berkhatan 
bebanyak-banyak di kalangan anak-anak saudara Islam Pedalaman pada saat cuti 
sekolah. 
Kakitangan klinik juga membuat liputan kesihatan di Musyawarah-
Musyawarah Agung Tahunan HIKMAH dan Organisasi/Persatuan seperti PERKIM, 
RISEAP, Program Berambih UITM, Majlis Maal Hijrah, Perbarisan Harijadi TYT 
dan sambutan hari Kemerdekaan dan Maulidur Rasul.  
Pengawas klinik bergerak Tn. Hj. Mohd. Islam Gusta dan pasukannnya telah 
secara konsisten  menjalankan program seperti yang dijadwalkan untuk memenuhi 
dan melengkapi modus operasi dakwah. 
2. Hal Ehwal Wanita (HELWA) 
a. Kursus Kepimpinan Wanita Islam 
Kursus kepimpinan Islam yang bertema “Jati Diri Pimpinan Menurut Islam” 
telah diadakan di Pusat Latihan Sarawak, Telaga Air. 
Objektif kursus antara lain mengungkapkan konsep jati diri pemimpin menurut 
Islam, meningkatkan proses pembinaan jati diri, Pemimpin menurut Islam dan 
mengukuhkan kepimpinan melalui perancangan strategi. 

































Manakala gaya dan sifat pimpian Islam antara lain adalah “Kepimpinan Islam 
dikenali sebagai Syura, pelaksanaannya ialah bermusyawarah dan keputusan 
musyawarah.” 
Bermusyawarah, mencari penyelesain bagi perkara-perkara yang tidak 
mempunyai nas dalam Qur’an dan hadis, perkara yang nyata tidak boleh 
dimusyawarahkan lagi. Adil menunaikan yang fardhu dan meninggalkan yang 
maksiat. Berilmu, berhikmah, bijak membuat keputusan, mempunyai sifat bertaqwa 
kepada Allah rajin berusaha, suka menghubungkan silaturrahim, rendah diri , adil 
dan berfikiran secara rasional bukan emosional. 
Kepimpinan wanita harus mengikut perkembangan zaman, bukan mentaati 
citarasa diri sendiri dengan melengkapi diri dengan ilmu dan kepakaran insya’allah 
ibu bapak dapat menghadapi tantangan pada hari ini, untuk menjadi bangsa yang 
maju. 
Pemimpin sebagai agen perubahan yang tindakan dan tingkah lakunya memberi 
kesan-kesan yang lebih kepada anggota daripada anggota lain. 
Sebanyak 50 wanita dari PERKIM, MACMA, ABIM, Urusetia Saudara Kita, 
PERKIS, Wanita PBB Cauangan No.6 Tupong, No.7 Semariang dan Wanita 
Cauangan Satok telah mengambil bagian dalam seminar yang berlangsung selama 
tiga hari itu, Sebanyak 5 kertas kerja telah dibentang dalam kursus yang dianjur oleh 
Unit Sekolah Pembangunan Sahsiah JAKIM dengan kerjasama HIKMAH. 
b.Program Kem Wanita Solehah 
Wanita merupakan tonggak pembangunan sebuah bangsa.Dari seorang 
wanitalah lahir seorang pemimpin, dari seorang wanita jugalah lahir seorang pakar 
ekonomi, doktor dan sebagainya.Kejayaan demi kejayaan sebuah keluarga, 

































masyarakat, negara dan bangsa, sebenarnya berasal dari seorang wanita yang 
terdidik dengan sifat-sifat keibuan.49 Oleh yang demikian, unit Hal Ehwal Wanita 
(HELWA) HIKMAH menyusun satu program khas untuk wanita agar peranan 
wanita dapat diketengahkan di mata masyarakat sesuai dengan firman Allah dalam 
surah An-Nisa’ ayat 32: 
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap kurnia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian yang lain. (Karena ) bagi lelaki ada bagian dari apa yang 
diusahakan, dan bagi wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 
Mohonlah kepada Allah sebagian dari kurnia-Nya.Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu” 
Dalam ayat tersebut, Allah sudah menyatakan sebenarnya wanita juga 
mempunyai peranan yang besar dalam pembangunan sebuah keluarga, masyarakat, 
negara dan seterusnya kepada agama itu sendiri.Oleh yang demikian program Kem 
Wanita Solehah (KWS) dilaksanakan bagi mengikuti seruan Allah dalam ayat yang 
dinyatakan tadi. 
- Tujuan 
Menunjukkan peranan wanita di mata masyarakat yang dapat menyumbang kepada 
pembangunan keluarga, masyarakat, negara dan agama. 
- Objektif 
1. Memperkenalkan peranan HIKMAH/Helwa kepada golongan wanita 
2. Mendidik wanita tentang peranan mereka sebagai wanita solehah. 
                                                            
49https://hikmah.org.my/program-kem-wanita-solehah (25 December 2017). 

































3. Melahirkan penggerak dari kalangan wanita untuk membantu program dakwah 
HIKMAH 
- Waktu  
1 hari 
- Pukul  
08.00 Pagi – 17.00 Sore 
Di harapkan agar penganjuran Kem Wanita Solehah (KWS) ini dapat 
mencapai objektif utama dan menjadi landasan untuk wanita diluar sana bergiat aktif 
dalam memajukan diri dan seterusnya dalam memberi sumbangan yang positif 
kepada pembangunan diri sebagai hamba Allah, pembangunan diri sebagai ibu yang 
mendidik anak-anak yang soleh, sebagai isteri untuk menjadi tulang belakang 
kejayaan suami dan juga sebagai salah seorang ahli masyarakat yang dapat 
memajukan masyarakat setempat, bangsa dan seterusya kepada agama. Dalam 
peribahasa Melayu ada mengatakan, tangan yang menghyun buaian tidak mustahil 
bakal menggoncang dunia, Insya’allah dengan kerjasama dari semua pihak, 
peribahasa ini bukanlah sekedarangan-angan semata tetapi realiti yang akan 
menaikkan nama wanita di persada dunia.50 
c. Pusat Bimbingan Wanita Nur HIKMAH 
Bimbingan dan konseling adalah suatu proses membantu individu bagi 
memahami diri dan dunianya. Oleh karena itu menjadi suatu kewajiban bagi kita 
untuk mendidik, menasihati, membimbing dan merancang masa depan yang kian 
menantang. Dengan cara ini diharapkan akan dapat membantu wanita khususnya 
                                                            
50Ibid. 

































untuk menghadapi tantangan dan membuat keputusan yang betul. Pendirian Pusat 
Bimbingan Wanita Nur Hikmah di bawah kelolaan Unit Hal Ehwal Wanita 
(HELWA) HIKMAH dengan kerjasama Tabungan Baitulmal Sarawak adalah 
bertujuan untuk membantu wanita untuk mendapatkan perkhidmatan yang berkesan 
dengan dipandu oleh para konselor yang terlatih.51 
- Objektif 
 Memberikan perkhidmatan konseling. 
 Mengenalpasti isu yang dihadapi oleh wanita. 
 Memberi bimbingan serta moral kepada golongan sasaran menjalani kehidupan 
seharian. 
- Aktivitas 
 Sesi konseling individu 
 Sesi Konseling Kelompok 
 Aktivitas Bimbingan 
3. Dakwah HIKMAH 
a. Ziarah Pedalaman  
  Dalam skala yang lebih besar, tokoh ini mempelopori ziarah-ziarah ke 
kawasan pedalaman terutamanya ke kawasan golongan Saudara Baru. Program 
Ziarah atau dalam Bahasa Sarawak dikenal sebagai ‘berambeh’ yang merapatkan 
jurang dengan masyarakat pedalaman. Program ini adalah aktivitas santai dengan 
mengadakan majlis makan bersama masyarakat. Sebelum itu rombongan dari 
                                                            
51https://hikmah.org.my/pusat-bimbingan-wanita-nur-hikmah (25 December 2017). 

































penggerak pendakwah dan masyarakat setempat akan mengadakan aktivitas 
memasak secara bersama-sama. Bahan makanan dibawa dari luar untuk memastikan 
kebersihan dan status halal makanan. Status program adalah mesra diselingi dengan 
percakapan ringan mengenai masalah kampung, kebun, tanah, budaya, 
kemasyarakatan, pendidikan dan agama tanpa memberi tanah, budaya, 
kemasyarakatan, pendidikan dan agama tanpa memberikan tekanan kepada 
masyarakat kampung untuk memeluk Islam. Di antara objektif program adalah 
mewujudkan rasa nyaman dan yakin masyarakat kampung serta bersikap lebih 
terbuka untuk membincangkan tentang agama Islam dan seterusnya ditawarkan 
untuk memeluk agama Islam.52 
 
b. Perkampungan Baru Islam (PBI) 
Keadaan Saudara Kita yang masih belum kuat pegangan agama mereka dan 
adanya persuasi dari kerabat mereka yang belum Islam untuk kembali kepada agama 
lama mereka.Oleh itu dalam membina keadaan yang lebih nyaman untuk Saudara 
Kita menjalani kehidupan sebagai Muslim dengan membina perkampungan baru 
untuk mereka. Program ini diberi nama Perkampungan Baru Islam (PBI). Walaupun 
mereka tinggal di perkampungan baru, mereka menjalin hubungan kekeluargaan 
dengan saudara mara mereka yang non-muslim.53 
Sebagai contoh ialah Kampung Darul Islam Belimbing Padawan.Kampung 
ini pertama kali mendapat masalah pada tahun 1970.Pada tahun 1973 umat Islam 
dari kalangan Saudara Kita mula mendirikan rumah di kampong ini.Kampung ini 
                                                            
52Jawatankuasa Penyelidikan Sejarah Penerbitan dan Penerangan Perayaan 10 Tahun Angkatan Nahdatul Islam 
Bersatu (B.I.N.A), Sepuluh Tahun BINA 1969-1979, 39. 
53Ibid., 40. 

































merupakan tanah yang telah diluluskan oleh kerajaan yang dipimpin oleh Tokoh 
Tunku Abdul Rahman Ya’kub bagi penempatan baru dan pada tahung 1979. 
Kampung ini juga telah diresmikan dengan nama Kampung Darul Islam Belimbing 
oleh tokoh ini yang ketika itu menjawat Ketua Menteri Sarawak.54 
Oleh itu, HIKMAH juga telah menghantar dai-dai di Perkampungan Baru 
Islam untuk membimbing mereka secara terus menerus dari segi fardhu ain dan 
fardhu kifayah. Jika Perkampungan Baru Islam di tinggal begitu saja tanpa adanya 
dai-dai tersebut maka mereka akan meninggalkan agama Islam dan kembali semula 
kepada zaman nenek moyang mereka dahulu seperti memburu hewan liar untuk 
dibawa pulang karena tidak ada didikan dan bimbingan  agamaIslam.55 
c. Anugerah Ibadah Haji 
 Kebanyakan pengaruh ketua-ketua mualaf yang telah berkorban meninggalkan 
agama nenek moyang mereka dan memeluk Islam sebagai pegangan agama yang 
baru. Demi memperkukuh keimanan mereka dan memberi imbuhan kepada mereka, 
sebagiandari ketua ini diberi anugerah menunaikan ibadah haji secara percuma. 
Mereka akan berangkat ke Mekah secara bergilir-gilir berdasarkan kuota yang 
disediakan. Pengalaman mereka menunaikan Haji dan imbuhan tersebut 
akandibagikan kepada anak buah mereka di rumah panjang dan dengan ini telah 
menaikkan kedudukan mereka. Tokoh ini mengarahkan BINA untuk mengurus 
beberapa orang Ketua kaum dari kalangan Saudara Kita untuk menunaikan haji ke 
Mekah.Kos dan perbelanjaan ditanggung oleh BINA. 
   
                                                            
54Mohammad Sayed, (perintis dan mantan Penghulu Kampung Darul Islam Belimbing Padawan), Wawancara, 7 
November 2017. 
55Ariffin Bin Sebli, (Jawatan pegawai HIKMAH), Wawancara, Kuching Sarawak, 10 December 2017. 


































PERKEMBANGAN PEMBINAAN SAUDARA BARU DI HARAKAH ISLAMIAH 
(HIKMAH) KUCHING 1994-2017M 
A. Awal Mula Pembinaan Saudara-saudara Baru. 
 Dakwah Islam perlu disampaikan kepada seluruh masyarakat dengan cara yang 
terbaik. Penyampaiaan dakwah kepada masyarakat yang berbagai kaum mestilah dengan 
cara berhikmah supaya apa yang disampaikan dapat dipahami dan dapat dilaksanakan 
dalam kehidupan. Pelaksanaan dakwah kepada mereka yang sudah lama mengenali Islam 
ada caranya tersendiri, begitu juga dengan masyarakat yang baru mengenali Islam dalam 
kehidupan mereka ada caranya yang penuh bijaksana. Dakwah merupakan kombinasi dari 
beberapa komponen seperti pendakwah, sasaran, isi kandungan, medium, persembahan, 
manhaj, uslub dan wasilah.56Terdapat tulisan menyebutkan bahwa bumi Sarawak pernah 
menjadi kediaman manusia tanpa agama dan primitif. Namun begitu, dakwah yang 
dilakukan sejak sekian lama telah mengubah keadaan ini dan Sarawak menjadi bumi yang 
dihuni oleh kaum Muslimin.57 
 Selainitu, tarbiyahIslamiyah adalah proses penyiapanmanusia yang shalih, yakni agar 
terciptasuatukeseimbangandalampotensi, tujuan, ucapan, 
dantindakannyasecarakeselurahannya. Tarbiyah juga berasaldari Bahasa Arab yang 
berartipendidikan, sedangkan orang yang 
mendidikdinamakanMurobbi.Secarajelastarbiyahituada 6 seperti : 
                                                            
56Abd al-Karim Zaidan, “Usul al-Da‘wah” (Beirut Lubnan: Al-Risalah Publisher, 2000), 5. 
57Abd al-Aziz Mohd. Zin,“Dakwah Islam di Malaysia” ( Kuala Lumpur: Penerbitan Universiti Malaya, 2006), 
39. 

































1. Proses pengembangan dan bimbingan, meliputi jasad, akal, dan jiwa, yang dilakukan 
secara berkelanjutan, dengan tujuan akhir si anak didik tumbuh dewasa dan hidup 
mandiri di tengah masyarakat. 
2. Kegiatan yg disertai dengan penuh kasih sayang, kelembutan hati, perhatian, bijak, 
dan menyenangkan (tidak membosankan). 
3. Menyempurnakan fitrah kemanusiaan, memberi kemudahan dan kemuliaan tanpa 
batas sesuai syariat ALLAH SWT. 
4. Proses yg dilakukan dengan pengaturan yg bijak dan dilaksanakan secara bertahap 
dari yg mudah kepada yg sulit. 
5. Mendidik anak melalui penyampaian ilmu, menggunakan metode yg mudah diterima 
sehingga ia dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
6. Kegiatan yg mencakup pengembangan, pemeliharaan, penjagaan, pengurusan, 
penyampaian ilmu, pemberian petunjuk, bimbingan, penyempurnaan, dan perasaan 
memiliki terhadap anak.  
  Olehkarena itu, proses tarbiyah juga 
sangatbergunauntukmasyarakatSaudaraBarusupayapengaturanhiduplebihbijaksertame
ndidikanakmenjadianak yang shalihdanshalihah. 
Saudara baru atau lebih dikenal sebagai muallaf merupakan sebagian 
masyarakat muslim yang perlu diberikan perhatian dalam memahamkan mereka 
tentang agama Islam. Mereka yang bertukar pegangan agama dan kepercayaan kepada 
agama Islam ditaklifkan kepada mereka hukum syarak. Namun begitu, panggilan 
yang mesra tehadap orang yang baru memeluk agama Islam adalah saudara kita.  

































Maksud kepada saudara baru yang disepakati oleh para ulama’ ialah orang 
yang baru masuk Islam.Al-Imam Az-Zuhri pernah ditanya tentang siapakah yang 
dimaksudkan dengan muallaf.Beliau menjawab bahwa muallaf adalah orang-orang 
yahudi atau nasrani yang masuk Islam.Ketika ditanya lagi, apakah yang kaya juga 
termasuk? Beliau pun mengiyakan.Al-Hasan Al-Bashri ketika ditanya tentang 
siapakah yang dimaksudkan dengan muallaf, beliau menjawab bahwa muallaf adalah 
orang-orang yang baru saja masuk Islam. 
HIKMAH tetap dalam istiqamah dalam menjalankan tanggungjawab  dakwah 
kepada semua golongan masyarakat di Sarawak ini. Berbagai perancangan aktivitas 
dakwah telah disusun sepanjang tempoh tiga tahun ini bagi memastikan penerusan 
dakwah Islamiah sampai kepada masyarakat. Itulah fokus utama yang dibincangkan 
dalam Perhimpunan Perwakilan HIKMAH Tiga Tahun sekali untuk ke 18 kalinya 
yang telah diadakan pada tanggal 3 hingga 4 April 2015.58 
Tan Sri Datuk Amar Haji Abdul Azizi berkata, Dakwah kepada masyarakat 
tetap berjalan seiring dengan peredaran masa. Setiap program yang kita laksanakan 
sebisa mungkin melibatkan fokus utama kita yaitu saudara kita di pedalaman Sarawak 
khususnya. Berbagai program disusun dan dirancang seperti Program Safari 
Ramadhan HIKMAH, Ibadah Qurban, Ramah Tamah Idulfitri, Ziarah dan sebagainya. 
Program Dakwah seperti ini dirancang agar dapat melibatkan semua lapisan 
masyarakat Saudara Kita untuk lebih dekat dengan Islam dan memahami cara hidup 
Islam dengan benar sekaligus mendidik mereka untuk mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari.59 
                                                            
58Abdul Aziz bin Husain, Warta HIKMAH, Pendakwah Sejati, Pendakwah Berinteregriti,(2016), 9. 
59Ibid., 9 

































Di samping itu katanya HIKMAH juga tetap utuh serta segar di mata 
masyarakat bukan sajadi lapisan masyarakat dewasa saja. Malah HIKMAH juga 
didukung oleh golongan remaja serta belia. Hal ini mencetuskan fenomena yang 
sangat relevan kepada perjuangan HIKMAH. Selama tiga tahun ini HIKMAH telah 
menyusun atur berbagai aktivitas serta program yang sistematika sehingga 
mencetuskan  revolusi yang hebat di mana kegiatan-kegiatan para belia dan remaja 
sangatlah aktif di bawah pimpinan sebuah kelab yang dinamakan Kelab Remaja 
HIKMAH (KRH). KRH merupakan sebuah kelab yang menghimpunkan para remaja 
dan belia yang berumur 13 tahun ke atas. Atas usaha yang berterusan, gerak langkah 
penstrukturan dakwah yang teratur dan tersusun dan dengan pengisian yang menarik 
seiring dengan peredaran zaman yang canggih, HIKMAH kini mempunyai 15 buah 
KRH yang aktif di seluruh Sarawak. Oleh yang demikian, banyaklah aktivitas dakwah 
termasuk juga yang melibatkan masyarakat sekitar seperti riadah, gotong-royong, 
ziarah masyarakat dan tidak lupa juga program pemantapan diri supaya mereka tidak 
terjerumus kepada gejala-gejala negatif.60 
Menurut beliau, hasrat HIKMAH untuk mendidik para belia dan remaja tidak 
hanya setakat itu saja. Untuk mencapai maksud kesinambungan dakwah yang 
berterusan, sebenarnya HIKMAH amat memerlukan para pendakwah yang sentiasa 
dapat berkhidmat mendidik masyarakat.Oleh yang demikian untuk memantapkan lagi 
minat, keyakinan serta semangat berdakwah di kalangan remaja dan belia khususnya 
bagi mereka yang telah tamat persekolahan di peringkat menengah, HIKMAH telah 
menyediakan landasan yang dapat mendidik serta memacu mereka menjadi 
pendakwah yang kental melalui pembangunan Pusat Latihan Dakwah HIKMAH 
(PLD). HIKMAH telah membuka 2 buah Pusat Latihan Dakwah HIKMAH yaitu di 
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Batu 24, jalan Kuching-Serian khas untuk pelajar lelaki yang secara resminya telah 
mengambil pelajar kumpulan pertama pada Februari 2014 dan diikuti pada Februari 
2015 di Jalan Satok Kuching yang menempatkan pelajar muslimah. PLD 
menyediakan Sertifikat atau Sijil Asas Pengajian Dakwah dan Bahasa Arab dalam 
tempoh 1 tahun pengajian dan seterusnya HIKMAH juga berusaha untuk memastikan 
semua pelajar ini akan menyambung pengajian ke peringkat yang lebih tinggi lagi 
yaitu di peringkat Ijazah Sarjana Muda di Universitas-universitas terpilih yang 
diiktiraf oleh JPA. Seterusnya harapan HIKMAH apabila mereka telah tamat 
pengajian, mereka akan menjadi pendakwah-pendakwah di lapangan yang akan 
mengajar ilmu agama kepada masyarakat Islam di setiap pelusuk negeri Sarawak.61 
B. Pembinaan Saudara Baru dari tahun 1994-2000 
Mahadhir bin Abdullah dari kaum bidayuh Padawan. Beliau adalah seorang Saudara 
kita HIKMAH yang telah diantar untuk menjadi dai di sebuah perkampungan pedalaman 
Saudara Kita. Oleh itu, pada masa beliau pertama kali memeluk Islam hatinya tergerak 
untuk menjadi seorang Muslim yang dapat membimbing keluarga dan masyarakat, 
bukannya Islam di atas nama saja. Beliau telah berusaha untuk mendalami ilmu agama dan 
mendapat tawaran untuk menyambung belajar di IDIT (Institut Dakwah Islam Perkim) 
Kelantan. Selama 5 tahun beliau di IDIT, belia berjuang keras untuk menimbailmu yang 
banyak untuk menjadi seorang dai yang berguna pada masyarakat.62 
Setelah tamat pembelajaran beliau di IDIT, beliau telah mendapat tawaran pekerjaan 
yang sangat banyak di Semanjung Malaysia, tetapi beliau tidak menerima satu pun dari 
tawaran tersebut karena beliau masih mengenangkan jasa-jasa HIKMAH yang banyak 
membantunya ketika susah di samping niat murninya untuk berkhidmat kepada 
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62Mahadhir bin Abdullah, Wawancara, Kuching, 7 December 2017. 

































masyarakat di Sarawak. Pada tahun 2002 beliau telah di terima bekerja di HIKMAH 
sebagai seorang dai di kampung pedalaman Saudara Kita.63 
Junaidi Bin Mokhtar merupakan seorang suku Dayak Mora dan berpindah di 
kampung pedalaman Saudara Kita untuk menjadi seorang daie HIKMAH. Beliau telah 
mendapat hidayah untuk memeluk Islam pada tahun 1985. Beliau tertarik untuk memeluk 
Islam sejak  zaman persekolahan lagi, di mana subjek pelajaran mengenai Islam telah 
membuka hati untuk mendalami tentang Islam sehingga beliau memahaminya dengan 
lebih jelas lagi berbanding masyarakat bukan Islam yang biasa. Beliau juga telah dihantar 
untuk menyambung pelajarannya di IDIT (Instistut Dakwah Islam Perkim) Kelantan 
selama 3 tahun. Pada tahun 1991 beliau telah ditawarkan perkerjaaan oleh HIKMAH 
sebagai seorang daie.64 
Sejarah perkampungan pedalaman Saudara Kita sebelum ini, kebanyakkan mereka 
adalah mayoritas penganut agama Kristen. Jadi usaha-usaha dakwah adalah amat sukar 
untuk dilakukan dan mereka sering menolak kehadiran dai-daidari suku kaum lain untuk 
menyebarkan syiar Islam.  Pada sekitar tahun 1980 memang sudah ada Saudara Kita 
HIKMAH yang berdakwah tetapi malangnya kembali murtad seperti yang dahulu atas 
beberapa faktor penghambat yang akan dibincangkan di dalam bab 3 nanti.  
Walaubagaimanapun bermula pada tahun 1993 kampung-kampung Saudara Kita telah 
Berjaya membina surau yang kecil bagi membolehkan untuk mereka beribadat bersama-
sama. Sehingga sekarang surau yang dahulunya kecil sudah menjadi lebih besar dengan 
mempunyai dapur, tandas dan juga ruang tamu. Kampung pedalaman ini juga sudah 
menerima Islam secara total dan menjadi perkampungan Islamsetelah itu. Manakala bagi 
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penduduk asal mereka yang masih tidak berkeinginan untuk memeluk Islam, mereka 
secara sukarela telah berpindah ke tempat tinggal yang lain. 65 
C. Pembinaan Saudara Baru dari tahun 2001-2010 
1. Program Pembagian Daging Qurban Untuk Saudara Kita Di Kawasan 
Pendalaman. 
Pada Hari Raya Aidil Adha, HIKMAH sering kali  mengadakan program 
pembagian daging Qurban untuk perkampungan saudara kita di kawasan pendalaman di 
negeri Sarawak.  
Oleh karena itu, pihak muslimin yang melaksanakan ibadah Qurban akan 
ditawarkan untuk membuat ibadah Qurban berkenaan  atau memberi bagian 
Qurbanyang disembelih untukdibagikan kepada saudara-saudara kita di kawasan 
pendalaman dengan tujuan untuk memupuk semangat persaudaraan sesama Islam di 
samping memberi peluang kepada mereka untuk mebanyakkan hari yang bersejarah ini 
dengan semangat kerjasama, bersatu hati dan menghayati tuntutan Islam. Bagi orang 
banyak yang berminat untuk turut serta mengambil bagian Qurban, harga bagi seekor 
lembu adalah sebanyak RM2,500.00 atau RM350.00 bagi setiap bagian. Daging bersih 
dan berkualitas adalah dibekalkan dari Sara Beef.66 
2. Lawatan Daie HIKMAH Ke Pontianak 
Sebanyak 30 orang dai-dai HIKMAH mengadakan lawatan sambil belajar ke 
Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia. 
Lawatan selama 4 hari pada 23 November 2003 bertujuan meningkatkan lagi 
tali silaturahim sesama muslim dengan ikhwan di Pontianak, di samping melahirkan 
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66Sanib bin Said,Program Pengagihan Daging Qurban, Risalah HIKMAH, Oktober-December 2003, 3. 

































kesegaran semangat dan peningkatan motivasi yang lebih tinggi bagi para dai 
HIKMAH agar bertambah ilmu dan pengalaman yang bermanfaat untuk digunakan di 
lapangan dakwah di tempat masing-masing. 
Lawatan yang diketuai oleh Timbalan Yang Dipimpin HIKMAH Haji Shazali 
Aba Ibrahim telah membuat kunjungan kepada Pejabat Gubenur Kalimantan Barat dan 
kunjugan kehormatan terhadap Walikota di satu majlis makan malam di kediaman 
beliau. 
Rombongan juga melawat Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN 
Pontianak) diraikan dalam majlis oleh ketuanya Drs. Mohd Haitami Salim M.Ag. 
Rombongan juga berkesempatan bertukar fikiran dengan ahli-ahli akademik STAIN 
Pontianak mengenai dakwah dan ehwal pada waktu itu.67 
Secara umumnya lawatan tersebut adalah bagi menimba pengalaman 
bagaimana aktivitas-aktivitas dakwah yang dilakukan di Pontianak untuk diadaptasi dan 
disesuaikan dengan dakwah kepada masyarakat di Sarawak.  
3. Program Ihya Ramadhan Di Perkampungan Saudara Kita  
Program ini bertujuan untuk meningkatkan perasaan ukhuwah Islamiah di 
kalangan masyarakat pedalaman dan warga kerja HIKMAH di samping dapat 
mendidik, memupuk minat  dan perasaan suasana berbuka puasa, sembahyang terawih, 
bertadarus di perkampungan yang di kunjungi. 
Antara pengisian dalam program tersebut ialah doa-doa, tahlil, tazkirah, solat 
waktu, terawih dan tadarus al quran. 
                                                            
67Ibid., 12. 

































Pada ramadhan kali ini 10 buah perkampungan saudara kita di pedalaman telah 
dilawati, antaranya Surau Darul Hidayah, Jangkar, Kampung Kandie, Lundu, Kampung 
Opar Bau, Masjid An Nur, Kampung Sungai Buluh, Surau Al-Falah, Kampung 
Nyelitak Simunjan, Surau Gayau Jaya, Kampung Gayau Pantu, Surau Darul Huda, 
Kampung Kohon, Tebedu. 
Sebagiandari program tersebut adalah anjuran bersama dengan Jabatan 
Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM Sarawak).68 
4. Gotong-royong HIKMAH (IPH) Bersama Saudara Kita 
Sebanyak 16 orang kakitangan Ibu Pejabat HIKMAH yang diketuai oleh Ustaz 
Haji Bahruddin Mansur, disertai oleh lebih 40 orang penduduk Perkampungan Baru 
Islam Temong mengadakan gotong-royong untuk menyiapkan rumah wakaf dan 
memperbaiki jalan menuju ke tanah perkuburan dan membersih kawasan surau pada 
hari Sabtu 3 Maret 2007. 
Objektif dari program tesebut antaranya untuk merapatkan silaturrahim di 
antara penduduk Perkampungan Islam dengan kaki tangan Ibu Pejabat HIKMAH, 
disamping bertukar fikiran dalam memantapkan lagi aktivitas dakwah di pedalaman. 
Solat Dhuhur berjamaah, tazkirah dan penyampaian bantuan untuk fakir 
miskin turut diadakan dalam program tersebut.69Secaratidaklangsung program 
berkenaanakanmendekatkanlagiSaudara Kita kepadamuslimansertaajaran-
ajaranIslamsertamemberidukungankepadamerekauntukteruskekaldidalamIslam.    
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69Azhar Ahmad,Gotong-royong, Risalah HIKMAH, (Jan-Mac 2007), 11. 

































5. Unit dakwah pedalaman HIKMAH terus menjalankan aktivitas sosio-dakwah 
yang melibatkan masyarakat Islam dan bukan Islam di kawasan pedalaman. 
Operasi dan gerakan dakwah pedalaman walaupun menghadapi banyak 
tantangan dan rintangan namun ianya tetap berjalan mengikut jadwal, pada akhir-akhir 
ini ianya lebih ke arah mengutamakan proses konsolidasi perkampungan baru Islam 
yang melibatkan susulan bagi pembinaan modal insan, identitas dan 
gambaranIslam.Ianyapentingbagimemastikankesinambungan program 
dakwahberterusandilakukandantidakterhentihanyapadasatugenerasisaja.Baru-baru ini 
ziarah dakwah telah mengunjungi perkampungan Islam di darul Huda, Tepoi, Kpg. 
Kohem, Tebedu dan Surau Abdul Rahman, Rh Awing Ak Laga, Merudum, Lubok 
Antu. Antara kegiatan dalam program Ziarah Dakwah ialah Tazkirah, Kelas Fardhu 
Ain, dialog, 
perbincanganbersamapendudukkampungbagimendapatmaklumbalasdarimereka di 
samping ziarah rumah ke rumah.70 
D. Pembinaan Saudara Baru dari tahun 2011-2017 
JumlahKeluargaSaudaraBaruseluruh Sarawak padatahun 2012 sepertiberikut : 
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JumlahkeluargakeseluruhanSaudaraBarudiatasada 1.214 keluarga. 
1. Sambutan Maulidur Rasul Perkampungan Saudara Kita 
Sambutan Maulidur Rasuk 1432H berbagai aktivitas telah dianjurkan oleh 
Bagian Dakwah Pedalaman, Ustaz Idris Ahmad antaranya Forum, pertandingan 
mewarna tahap satu, ujian hafazan dan bercerita tahap dua, Nasyid, Tazkirah dan 
ceramah dan aktivitas gotong-royong membersih masjid. Program-program tersebut di 
adakan bagi menimbulkan semangat cintakan rasul dan mendalami ajaran Islam.  
Pada tahun tersebut kampung-kampung yang terpilih antaranya Masjid/Surau 
Kampung Darul Iman, Tebedu, Insan Jaya, Bengan, Al-Falah, Pelawan Rajawali, Baud 
dan ditempat-tempat yang lain di kawasan pedalaman.71 
2. Lawatan Muhibbah Saudara Baru Negeri Perlis 
Berhubungan dengan majlis sambutan Maal Hijrah Peringkat Negeri Perlis 
1432H/2011M Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Perlis dengan kerjasama 
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Baitulmal Negeri Perlis telah mengadakan Program Muhabbah Saudara Baru Perlis 
dengan saudara kita di Sarawak pada 24-29 Januari 2011. 
Sebanyak 45 orang Saudara Kita termasuk Urusetia Jabatan Hal Ehwal Agama 
Islam Perlis turut serta dalam lawatan Muhibbah itu. 
Semasa di Kuching rombongan telah membuat kunjungan Muhibbah ke Ibu 
Pejabat HIKMAH, dan mereka telah diberi taklimat oleh Pemangku Ketua Pegawai 
Eksekutif HIKMAH, Encik Alwi bin Haji Morshidi dan Pegawai Dakwah, Haji 
Bahruddin Mansur mengenai aktivitas dakwah HIKMAH. 
Pada hari berikutnya, rombongan telah dibawa melawat Perkampungan Baru 
Islam di Kampung Rayang, Pedawan, diikuti lawatan ke Semalatong, Simunjan. 
Berbagai aktivitas turut diadakan di kedua penempatan tersebut. Antaranya 
ziarah saudara kita, gotong-royong, dan bertukar-tukar pandangan dengan penduduk 
Kampung. 
Menurut ketua rombongan Ustaz Haji Malik Hosen lawatan ini sebagai satu 
pendekatan dakwah untuk memperkukuhkan pegangan agama Islam di kalangan 
Saudara kita Perlis dan Sarawak di samping mengeratkan lagi hubungan silaturrahim 
antara sesama Saudara Kita. Turut serta dalam rombongan YB Tuan Jafperi bin Osman, 
AMMK Agama Islam Negeri Perlis.72  
3. Usaha HIKMAH  Membantu Saudara Kita 
Setiausaha Agung Kehormat HIKMAH, Yang Berbahagia Datu Haji Misnu 
bin Haji Taha berkata, “HIKMAH sentiasa memberi perhatian atas perkembangan dan 
kebaikan perkampungan Saudara Kita di pedalaman terutama aktivitas untuk 
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mempertingkatkan ilmu agama lebih-lebih lagi kepada mereka yang baru memeluk 
agama Islam”. 
Untuk itu tegasnya, HIKMAH akan terus berusaha menempatkan lebih banyak 
lagi dai-dai diperkampungan Islam yang baru. Yang berbahagia Datu Haji Misnu 
berkata demikian dalam Program Ziarah Ramadan bersama Pemimpin HIKMAH 
1432H/2011M di Surau Kampung Serayan, Daerah Lundu pada 4 Agustus 2011. 
Menurut beliau, HIKMAH sentiasa memberi dukungan kepada Saudara Kita, 
terutama dalam masalah yang berkaitan dengan agama Islam. Setiap masalah harus 
diselesaikan bersama, supaya perkara tersebut tidak diseleweng oleh pihak yang suka 
mencari kelemahan kita. Beliau menasihatkan Saudara Kita supaya terus menjaga dan 
memelihara kesucian Islam agar Islam mudah diterima dan terus berkembang dari 
semasa ke semasa. 
Pada majlis itu, Yang berbahagia SUAK menyampaikan sumbangan berupa 
barang-barang keperluan untuk berbuka puasa kepada lebih 120 orang fakir miskin dari 
11 perkampungan Islam sekitar Daerah Lundu. Sebelum itu, turut diadakan juga Majlis 
Berbuka Puasa, solat Maghrib dan Isya’ serta solat sunat Tarawih.Turut hadir bersama 
pada majlis tersebut Pegawai Daerah Lundu.73 
4. Bimbingan kepada Saudara Kita 
Saudara Kita perlu diberi perhatian meneruskan bimbingan, didikan serta 
kepahaman yang lebih mendalam tentang Islam supaya mereka lebih memahami apa itu 
Islam dan ajaran Islam yang sebenar. 
Ahli Dewan Undangan Negeri N2 Opar berkata demikian pada Majlis Ramah 
Tamah di perkarangan Masjid Darul Hidayah, Jangkar daerah Lundu. 
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Beliau berkata, “Mereka (Saudara Baru) khususnya di kawasan daerah Lundu 
ini tidak seharusnya disisihkan karena mereka perlu bimbingan supaya dapat 
mendalami ajaran Islam. 
Kita tidak mahu wujud perbedaan, sama ada mereka Saudara Baru atau yang 
sememangnya sudah beragama Islam karena apa yang penting matlamat kita adalah 
untuk keharmonian dan perpaduan agar jurang pemisah tidak perlu wujud. 
Kalau mereka diberi perhatian dan bimbingan sudah tentu mereka dapat 
dihargai setelah mereka memeluk agama Islam lebih-lebih lagi ketika sambutan 
Aidilfitri ini” , katanya. 
Beliau menggesa Saudara Baru agar terus memperkukuhkan perpaduan dalam 
kalangan mereka tanpa mengira fahaman agama dan bangsa karena dengan berbuat 
demikian, masyarakat majmuk di kawasan ini dapat hidup dalam keadaan harmoni dana 
man damai. 
Menurutnya, perpaduan adalah perkara pokok yang harus diberi perhatian 
dalam memperkasakan umat Islam dan masyarakat yang lain. “Hindarlah berlakuya 
perselisahan, permusuhan dan pergaduhan dalam kalangan Saudara Kita, jika tidak ia 
hanya melemahkan umat Islam sendiri”. 
Hadir bersama dalam majlis tersebut, isteri beliau, Encik Azmi Bujang 
(Pegawai Daerah Lundu), Pemanca Bujang Jalil Man, Pegawai Dakwah HIKMAH 
serta lebih 100 Saudara Kita dan penduduk dari beberapa buah kampung sekitar 
kawasan Lundu.74 
5. Program Ziarah Ramadhan Bersama Pemimpin HIKMAH di Pendalaman. 
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Seperti tahun-tahun yang lalu, HIKMAH telah menjalankan berbagaiaktivitas 
sepanjang bulan Ramadhan. Pada tahun ini, HIKMAH telah merangka satu program 
yaitu “Program Ziarah Ramadhan 1432H Bersama Pemimpin HIKMAH” di beberapa 
buah kampung Saudara Kita di pedalaman seluruh Sarawak di bawah HIKMAH. 
Pemimpin HIKMAH, Yang Berbahagia Tan Sri Datuk Amar Haji Abdul Aziz 
bin Dato Haji Husain turut turun lapangan untuk menyampaikan sumbangan kepada 
sebanyak lebih dari 1,000 buah keluarga yang melibatkan golongan fakir miskin, anak-
anak yatim, orang tua dan ibu tunggal dalam kalangan Saudara Kita yang terdiri dari 
suku kaum Selakao, Bidayuh, Iban, Melanau, Kedayan dan Melayu, telah menerima 
sumbangan berbentuk uang tunai dan barangan keperluan harian untuk berbuka puasa. 
Turut turun padang menyertai program tersebut adalah beberapa orang ahli-ahli majlis 
tertinggi, pegawai kanan dan warga kerja HIKMAH. 
Kampung-kampung tersebut terdiri dari Kampung Serayan, Kampung 
Kendaie, yang terletak di Daerah Lundu, Kampung Tembauang Baru dan Kmapung 
Belimbing di Daerah Bau, Pejabat HIKMAH Daerah Serian untuk Kampung sekitar 
Serian, Jalan Penrissen, Kampung sekitar Daerah Simunjan, Kampung Ensebang Kuari, 
Nanga Klassin di Bagian Sri Aman, Jalan Abang Bareng Bagian Sibu, Kampung 
Petanak di Bagian Mukah, Kampung Berayak Bagian Miri dan Kampung Bidang di 
Bagian Limbang75 
6. Konvensyen (konvensi) Majlis Taalim Wanita HIKMAH 2011 Saudara Kita 
Pedalaman Kali Ke-2 
                                                            
75Ibid., 11. 

































Konvensyen Majlis Taalim Wanita HIKMAH Saudara Kita Pedalaman kali ke 
2 telah diadakan di Kompleks Biro Wanita Sarawak, Petra Jaya bermula pada 23 
hingga 25 Disember 2011. 
Konvensyen yang berlangsung selama 3 hari itu telah dihadiri oleh lebih 108 
muslimah dan Saudara Kita dari 10 buah perkampungan Saudara Kita kawasan 
pedalaman. 
Penganjuran aktivitas untuk memajukan kaum hawa dikawasan pendalaman 
memainkan peranan penting bagi mengeratkan dan membina institusi keluarga sakinah 
Berucap dalam majlis penangguhan resmi Majlis Taalim Wanita HIKMAH, 
Pengarah Biro Wanita Sarawak, Puan Norjanah Haji Razali berharap hubungan Biro 
Wanita Sarawak dengan Majlis Taalim Wanita HIKMAH khasnya dan wanita di 
pendalaman umumnya dapat dipertingkatkan lagi untuk apapun perkara yang berkaitan 
dengan wanita dapat disalurkan menerusi hubungan dua hala itu. 
Beliau berharap agar ilmu yang diperolehi oleh para peserta konvensyen itu 
dapat disalurkan kepada rakan-rakan yang tidak berpeluang mengikuti konvensyen kali 
ini. 
Terdahulunya, Ketua Majlis HELWA HIKMAH Prof Madya Dr Hajjah 
Fatimah Bujang berkata konvensyen Majlis Taalim Wanita HIKMAH Saudara Kita 
Kawasan Pedalaman kali ke – 2 ini memberi impak yang sungguh mengkagumkan, 
karena telah menampakkan kejayaan yang membanggakan. 
Setelah mengikuti konvensyen pertama 2010, kejayaan demi kejayaan yang 
telah mereka peroleh seperti menggerakkan ahli majlis taalim, mengadakan kelas 
agama, zikir, nasyid, dari segi ekonomi pula bagi menampung keuangan majlis taalim 
tersebut beberapa aktivitas sampingan telah dijalankan yaitu menjual pakaian terpakai, 

































kuih-muih dan menyediakan khidmat katering untuk program HIKMAH di pedalaman, 
tegasnya. 
Pada konvensyen kali ini katanya, peserta telah didedahkan dengan peranan 
wanita dalam rumahtangga dan berorganisasi, menjalankan sesi percambahan minda, 
bertukar-tukar pengalaman serta kerja berkelompok agar dapat melahirkan serikandi 
Islam berwawasan dalam membantu dakwah HIKMAH di kawasan masing-masing.76 
   
                                                            
76Mohd Salleh,Konvensyen Majlis Taalim Wanita HIKMAH, Risalah HIKMAH, (Oktober- Desember 2011), 7. 


































FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DALAM MEMBINA SAUDARA 
BARU DI HARAKAH ISLAMIAH (HIKMAH)  
A. Faktor pendukung pada saat berdiri dan berkembangnya saudara baru HIKMAH 
1.  Peran Pemerintah 
Peran Pemerintah dan kebijakan pemerintah pada awal berdirinya  BINA dan 
HIKMAH telah menjadi pendukung pengembangan gerakan dakwah Islamkepada 
saudara-saudara baru di Sarawak. 
Setelah penjajahan British, pemerintah menyadari tingkat kesadaran akan 
Islam sangat rendah di kalangan penduduk setempat. Hal ini mungkin timbul dari 
kebijakan dan perintah yang dipraktikkan oleh pemerintah British dan pemerintah 
Brooke pada saat itu.  Oleh karena itu, unsur sekuler di kalangan  masyarakat  
berbilang kaum telah wujud pada saat itu dan mengakibatkan penerimaan Islam pada 
tingkat yang sangat rendah. Lanjutan dari masalah yang timbul tersebut, tokoh-tokoh 
pendukung awal BINA menetapkan sebuah strategi untuk mendidik masyarakat 
tentang keharmonian sebenar ajaran Islam di kalangan penduduk non-muslim di 
Sarawak. Hal ini dibuktikan dengan berdirinya BINA sendiri dan kebijakan 
pemerintah untuk mengririm lebih banyak masyarakat lokal untuk melanjutkan studi 
mereka di dalam bidang agama luar negeri.  
Selain itu, usaha pemerintah dalam berurusan dengan pihak luar untuk 
memberikan sumbangan dana untuk melakukan gerakan dakwah merupakan salah 
satu bukti nyata yang telah ditunjukkan oleh pemerintah. Hal ini dapat dilihat dengan 
bantuan dari Kerajaan Arab Saudi pada saat pertama kali gerakan dakwah oleh BINA. 
Usaha-usaha yang berkaitan tidak hanya berhenti sementara BINA saja, tapi bahkan 

































lebih pro-aktif saat berdirinya HIKMAH dengan mengorganisir lebih banyak 
program-program kepada saudara baru dan  dikalangan masyarakat lokal.77 
2.  Gelombang kesedaran masyarakat tentangIslam 
Pada akhir  tahun 80-an, telah timbul kesadaran dikalangan penduduk di 
Malaysia untuk kembali ke ajaran Islam yang sebenarnya. Fenomena tersebut dapat 
dilihat dengan keterbukaan ibu-bapak untuk mengirim anak-anak untuk mempelajari 
dan mengeksplorasi ilmu-ilmu agama. Rencana dan program-program berunsur 
keagaamaan juga lebih banyak dari biasa dan telah diterima secara positif oleh 
masyarakat. Pengaruhnya telah menyebar ke Sarawak secara tidak langsung. Akibat 
kesadaran ini, semakin banyak pihak tampil sebagai sukarelawan dan membantu 
BINA dan HIKMAH melakukan kerja-kerja dakwah mereka. Jumlah keanggotaan 
HIKMAH pada saat ini adalah sebanyak 159 orang jika dibandingkan sewaktu awal 
penubuhan BINA iaitu sebanyak 35 orang. Oleh karena itu, dengan peningkatan 
jumlah ahli (anggota) tersebut, maka semakin memudahkan proses dakwah dan 
penyebaran informasi kepada saudara-saudara baru.78 
3.  Kemajuan Teknologi  
 Pada abad 21, lonjakan kemajuan teknologi dapat di lihat diseluruh dunia. 
Pengenalan internet dan media sosial yang canggih secara tidak langsung membantu 
penyebaran maklumat dengan pantas. HIKMAH juga tidak ketinggalan didalam 
menggunakan kemajuan teknologi didalam misi dakwah mereka kepada saudara-
saudara baru. Halaman web mereka digunakan sebagai alat untuk menyebarkan 
maklumat-maklumat berkaitan aktivitas-aktivitas yang dijalankan oleh mereka dan 
                                                            
77Awang Mois, Sejarah Awal BINA-HIKMAH dan Cawangan2nya, dalam 
 http://hikmahwp.blogspot.co.id (10 December 2017) 
78Jawatankuasa Penyelidikan Sejarah Penerbitan dan Penerangan Perayaan 10 Tahun Angkatan Nahdatul Islam 
Bersatu (B.I.N.A),Sepuluh Tahun BINA 1969-1979, 35. 

































memudahkan saudara-saudara berjinak-jinak dengan Islam. Sebarang 
kemusykilan/persoalan mengenai Islam dapat ditangani dengan pantas oleh mereka.  
Bantuan kepada asnaf-asnaf dan saudara baru juga dapat disalurkan dengan mudah 
dan pantas dengan sistem keuangan modern sekarang. Sekaligus ia dapat menolak 
saudara-saudara baru dari terjerumus kembali ke agama asal mereka atas desakan 
masalah keuangan. HIKMAH dengan bantuan pihak Baitulmal, Sarawak telah 
berkerjasama di dalam membantu menyelesaikan masalah-masalah tersebut.79 
 
B. Faktor penghambat pada saat berdiri dan berkembangnya saudara baru HIKMAH 
1. Masyarakat majmuk berbilang kaum dan gerakan missionari 
Komposisi rakyat Sarawak yang berbilang kaum dan agama menjadi faktor 
utama yang menyusahkan berkembangnya saudara baru di Sarawak. Ini karena 
dengan Lembaga Persekutuan Malaysia, semua rakyat bebas menganut apa-apa agama 
dan tiada paksaan untuk menganut Islam walaupun ianya agama resmi Negara 
Malaysia. Justru dengan itu, setiap rakyat bebas untuk menganut dan mengamalkan 
agama masing-masing dan ia berkembang dengan sendirinya didalam kelompok 
agama masing. Jika dilihat ia mungkin balik kepada sejarah sewaktu penjajah 
memerintah di Semenanjung Tanah Melayu dan Borneo, dimana mereka mencoba 
memecah-belahkan kaum dan agama. Ianya secara tidak langsung telah menyebabkan 
perkembangan Islam dikalangan saudara-saudara baru adalah terbatas. Di 
Semenanjung Tanah Melayu, gerakan kristenisasi tidak begitu agresif atau tidak 
terkesan memandangkan kebanyakkan sultan beragamaIslam dan penduduk setempat 
juga mengikut anutan yang sama. Sultan selaku ketua agama akan menjaga rakyatnya  
                                                            
79Ibid., 37. 

































dari murtad dan gerakan-gerakan kristenisasi. Perkara sebaliknya di Sarawak, tidak 
ada sultan dan dengan pemerintahan Raja Brooke, ia membantutkan perkembangan 
Islam yang lama telah tersebar sewaktu kegemilangan Kerajaan Melayu Brunei.80 
Gerakan dakwah yang dibawah oleh penjajah telah dilakukan secara halus dan 
ianya dirancang dengan teliti untuk menyebarkan agama kristien di kalangan 
penduduk-penduduk setempat. Buktinya dapat dilihat dengan perlantikan paderi-
paderi kristian dari suku kaum lokal yang direkrut oleh penjajah untuk menyebarkan 
agama kristien di kawasan pendalaman Sarawak. Pihak penjajah sedar yang dengan 
kristenisasi rakyat lokal, mereka akan mendapat dukungan padu dari rakyat lokal. 
Pendirian gereja-gereja dan sekolah-sekolah missionari bagi mendekati masyarakat 
yang telah dilaksanakan oleh Pemerintahan Brooke menjadi satu lagi usaha-usaha 
penyebaran agama kristian kepada penduduk pribumi yang masih tidak mempunyai 
hala tuju dan memerlukan bantuan dari pemerintah. 
Hasil dari gerakan-gerakan tersebut ianya telah bercampur dengan masyarakat 
dan menyebabkan usaha-usaha dai-dai untuk menyebarkan syiar Islam kepada 
penduduk di pendalaman tidak diterima dengan baik atau mendapat tentangan dari 
masyarakat pribumi. Ini karena gerakan yang dilakukan oleh missionari di kawasan 
pendalaman telah sebati dengan jiwa masyarakat pribumi yang masih tidak 
mempunyai agama dan kristian dilihat sebagai penyelamat kepada mereka.  
2. Keadaaan geografis mukabumi Sarawak  
 Bentuk mukabumi Sarawak yang luas dan susah dihubungi menyusahkan 
misi-misi dakwah Islam susah dilakukan kepada saudara-saudara baru di Pendalaman 
                                                            
80Sepuluh tahun BINA (1969-1979), Jawatankuasa Penyelidikan Sejarah (Penerbitan & Penerangan, Perayaan 10 
Tahun BINA), 49. 
 

































Sarawak.  Masyarakat pribumi yang menduduki bagian pendalaman Sarawak hanya 
dapat dihubungi dengan kombinasi jalan-jalan darat dan sungai-sungai.  
Kesanggupan para dai akan diuji di kawasan pendalaman dan kemungkinan 
mereka untuk menyesuaikan diri mungkin akan menguji kesabaran mereka dan usaha-
usaha yang dijalankan mungkin tidak berkesan. Tambahan dari itu missionari-
missionari telah melakukan usaha dakwah tersebut lebih awal lagi sewaktu zaman 
penjajah, malah setengah dari missionari telahpun menetap atau berkahwin dengan 
masyarakat peribumi.81 
3. Kurang bimbingan setelah konversi 
 Kekurangan bimbingan setelah konversi saudara baru menyebabkan kerja-
kerja dakwah terbantut. Ini karena kemungkinan mereka untuk murtad kembali 
kepada agama asal mereka adalah tinggi jika tiada sistem dukungan atau bantuan 
diberikan kepada mereka. Tambahan dari itu pengaruh-pengaruh ahli keluarga atau 
rakan-rakan yang masih belum memeluk agama Islam mungkin serba sedikit akan 
mengugat keimanan dan kepercayaan mereka.  
Senario itu mungkin berbeda sekiranya seseorang itu memeluk agama Islam  
atas sebab perkahwinan. Dimana mereka mempunyai pasangan masing-masing atau 
ahli keluarga pasangan yang akan membantu/menunjuk ajar mereka di dalam seluk 
beluk agama Islam.82 
  Oleh sebab itu sistem pembelajaran agama sepanjang hayat kepada saudara-
saudara baru dan program-program berkaitan untuk menyesuaikan mereka kepada 
masyarakat Islam perlu diperhalus bagi memberikan dampak yang lebih berkesan.  
                                                            
81 Ibid., 56. 
82Ibid., 59. 

































4. Sumber tenaga manusia dan sumber keuangan. 
Sekiranya kegiatan dakwah hendak disebarkan dengan luas dan pesat maka 
sudah semestinya sejumlah dana yang besar diperlukan bagi mensukseskannya. 
Namun di Sarawak, keadaan perkembangan dakwah Islamiah banyak bergantung 
kepada dana yang dimiliki oleh organisasi-organisasi dakwah kerajaan sama ada dari 
pihak kerajaan persekutuan dan pihak kerajaan negeri. Di samping itu, organisasi-
organisasi dakwah kerajaan juga mempunyai sumber tenaga manusia yang banyak. 
Keadaan ini begitu jauh berbeza dengan organisasi dakwah bukan kerajaan iaitu pihak 
NGO seperti HIKMAH. Terutama dari segi sumber keuangan yang menjadi kekangan 
utama kepada organisasi dakwah bukan kerajaan dalam menggerakkan dan 
menguatkan kegiatan dakwah Islamiah di Sarawak. 
Juanda Jaya (2003), menyatakan bahawa hasil dari kajian beliau terhadap 221 
orang responden dari 8 buah organisasi dakwah pada tahun 2001 mengenai tahap 
sumber tenaga manusia di dalam organisasi dakwah di Sarawak menunjukkan hanya 
50.3% dari responden bersetuju bahawa sumber tenaga manusia bagi menjalankan 
dakwah di Sarawak adalah mencukupi dan selebihnya (49.7%) tidak setuju. Ini 
menunjukkan bhawa perlunya organisasi-organisasi dakwah kerajaan maupun bukan 
kerajaan lebih menguatkan dan meningkat daya usaha ke arah membangunkan kedua-
dua sumber penting ini dalam mencapai matlamat mengembangkan dakwah Islamiah 
di Sarawak.83 
5. Masalah birokrasi 
Menurut Karia Rahmat (2000), masalah birokrasi ini adalah hal-hal berkaitan 
memproses keIslaman seseorang saudara kita. Terdapat perkara-perkara atau 
                                                            
83Abd al-Karim Zaidan, Usul al-Da‘wah (Beirut Lubnan: Al-Risalah Publisher, 2000), 17. 

































prosedur-prosedur yang dilaksanakan menyulitkan golongan saudara kita. Antaranya 
adalah proses wawancara yang kadang kala bersifat prasangka, formulir, gambar 
berukuran pasport serta uang bayaran yang wajib diisi dan disediakan sendiri. Malah 
Suharman Edward (2002), Pegawai HIKMAH menyatakan bahawa saudara kita yang 
sudah lama memeluk Islam tetapi belum mendaftar diwajibkan juga untuk 
mengucapkan dua kalimah syahadah semula sebelum pendaftaran dilaksanakan. 
Masalah sebegini juga berlaku kepada organisasi dakwah lain yang bergiat dalam 
pengislaman. Hal-hal seperti ini yang membawa persepsi negatif dikalangan 
masyarakat non-Muslim dan saudara kita terhadap Islam.84 
6. Masalah Perkahwinan 
Masalah dari aspek perkahwinan sama ada perkahwinan baru atau 
perkahwinan semula di kalangan saudara kita juga antara masalah yang timbul dalam 
pentadbiran dan pengurusan hal ehwal Islam di Sarawak. Mereka terpaksa datang ke 
Bandar Kuching hanya karena untuk upacara perkahwinan ini. Mohd Fauzi Mohidin 
(2002), menyatakan bahawa hal ini menyebabkan mereka mengambil tindakan sendiri 
iaitu menjalankan upacara perkahwinan adat ‘belah pinang’ di mana masyarakat non-
Muslim turut melakukannya.85 
7. Keberbagaian budaya, adat, bahasa dan kepercayaan 
Keunikan masyarakat di Sarawak antaranya adalah keberbagaian budaya dan 
adat istiadat mereka. Negeri Sarawak dihuni oleh 27 etnik dan kaum (suku) yang 
berbagai antaranya Iban, Bidayuh, Melanau dan lain-lain. Sudah pasti setiap etnik 
mempunyai bahasa, budaya dan adat masing masing. Keadaan ini menyebabkan para 
da’i sukar dan sulit untuk berdakwah sekiranya  mereka kurang memiliki pengetahuan 
                                                            
84Ibid., 20. 
85Abd al-Aziz Mohd. Zin, Dakwah Islam di Malaysia ( Kuala Lumpur: Penerbitan Universiti Malaya, 2006), 28. 

































dan mahir tentang budaya, bahasa dan adat mereka. Latarbelakang ini juga 
menghasilkan beragam kepercayaan yang berbagai yang memberi satu tantanganbesar 








































  Dari penelitian ini secara garis besar ada beberapa hal yang bisa disimpulkan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. HIKMAH merupakan Organisasi dakwah yang meneruskan perjuangan Angkatan 
Nahdatul Islam Bersatu (BINA). BINA telah diresmikan pada 3 Mei 1968 dan 
didaftarkan secara resminya pada 3 April 1969. Sejak BINA diresmikan program 
seperti seminar serta kursus Islam banyak diadakan. ini bertujuan untuk mengajak 
masyarakat agar menghayati Islam sebagai satu cara hidup. Maka lahirlah banyak 
sukarelawan yang menyumbang tenaga untuk memastikan usaha dakwah terus 
berjalan khasnya di Bumi Kenyalang ini. Untuk mempastikan dakwah BINA seiring 
dengan arus pembangunan globalisasi yang pesat, BINA akhirnya ditukar nama 
kepada Harakah Islamiah (HIKMAH) yang diresmikan pada 18 September 1993 
bersamaan 2 Rabiul Akhir 1414H dalam Musyawarah Perhimpunan Perwakilan BINA 
yang ke-11 yang diadakan di Ibu Pejabat BINA Petra Jaya Kuching. Semenjak itu, 
HIKMAH telah meneruskan kesinambungan dakwah BINA hinggalah sekarang 
dengan Visi, Misi dan Objektif yang lebih dinamik. 
2. Perkembangan Saudara Baru yang telah saya meneliti dari tahun ke tahun berawal 
dari tahun 1994-2017 jumlah Saudara Baru semakin meningkat. Dalam 
perkampungan Saudara Baru juga mempunyai surau yang kecil dan sekarang telah di 
renovasi semakin besar sehingga mempunayi ruangan tetamu,dapur dan sebagainya. 
HIKMAH juga telah menyediakan landasan yang dapat mendidik serta memacu 

































mereka menjadi pendakwah yang kental melalui pembangunan Pusat Latihan Dakwah 
HIKMAH (PLD) 
3. Antara faktor utama pendukung HIKMAH adalah dari peran pemerintahdan dasar-dasar 
kerajaan sewaktu awal penubuhan BINA dan HIKMAH telah menjadi pendokong 
kepada berkembangnya gerakan dakwah Islamkepada saudara-saudara baru di Sarawak. 
Dari faktor utama yang menjadi penghambat HIKMAH kekurangan bimbingan setelah 
konversi saudara baru menyebabkan kerja-kerja dakwah terbantut. Ini karena 
kemungkinan mereka untuk murtad kembali kepada agama asal mereka adalah tinggi 
jika tiada sistem dukungan atau bantuan diberikan kepada mereka. Tambahan dari itu 
pengaruh-pengaruh ahli keluarga atau teman-teman yang masih belum memeluk agama 
Islam mungkin serba sedikit akan mengugat keimanan dan kepercayaan mereka. 
B. Saran 
Setelah menjalankan penelitian, menganalisis data-data dan pada akhirnya 
memberikan kesimpulan tentang hasil temuan penelitian, maka penulis mempunyai 
beberapa saran-saran yang perlu dijadikan catatan penting bagi Perguruan Tinggi yang 
merupakan pusat pendidikan dan riset ilmiah, sebagai berikut:  
1. HIKMAH merupakan sebuah organisasi yang berpotensi besar dalam membangun 
pemahamanIslam di kalangan masyarakat Sarawak yang minoritas Muslim, maka 
lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang ada di Sarawak sebaiknya 
bekerjasama dengan HIKMAH dan gerakan Islam lainnya baik dari aspek sosial, 
ekonomi, politik, pendidikan, keagamaan dan sebagainya. Keberadaan lembaga, 
yayasan dan organisasi yang bersatu dalam kinerja yang baik boleh meningkatkan 
kemajuan umat Islam di Sarawak khususnya dan di Malaysia umumnya.  

































2. Diharapkan ada upaya untuk penelitian yang lebih lanjut dan komprehensif tentang 
gerakan dakwah Islam di Sarawak dan peranan lembaga lain serta tokoh-tokoh yang 
menyumbang dalam usaha tersebut menggunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial.  
Mudah-mudahan penelitian ini ditindak lanjuti, dan bisa memberikan manfaat buat 
penulis, pembaca dan perkembangan Islam di kemudian hari. 
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